PENGARUH KUNJUNGAN PARIWISATA DANAU SUNGAI SORIK

TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA

SUNGAI SORIK KECAMATAN KUANTAN HILIR SEBERANG

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI by Kornalis, -
 
PENGARUH KUNJUNGAN PARIWISATA DANAU SUNGAI SORIK 
TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA  
SUNGAI SORIK KECAMATAN KUANTAN HILIR SEBERANG 








Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Syarat-Syarat Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 







JURUSAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  
PEKANBARU 















Nama   : Kornalis  
Nim   : 11740113816 
Judul : Pengaruh Kunjungan Pariwisata Danau Sungai Sorik 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa 
Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 
Kabupaten Kuantan Singingi 
 
Latar belakang penelitian ini adalah bahwah pariwisata merupakan salah satu 
sektor utama dalam pembangunan yang tiada hentinya terus dikembangkan oleh 
pemerintah. Pengembangan pariwisata ini di satu sisi memberikan keuntungan 
ekonomis yang cukup tinggi keuntungan ekonomis ini membawa pengaruh pada 
peningkatan pendapatan daerah secara umum dan kesejahteraan masyarakat 
sekitar secara khusus. Penelitin ini bertujuan untuk melihat seberapa berpengaruh 
Kunjungan Pariwisata Danau Sungai Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Di Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 
Kuantan Singingi. Metode penelitian yang digunakan didalam penelitian ini 
adalah metode Kuantitatif dengan teknik Analisa data Correlations Coefficient 
Product Moment menggunakan alat bantu program SPSS 17.0. Teknik 
pengumpulan data dengan Observasi, Kuesioner (Angket) dan Dokumentasi. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 460 KK. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teori Suharsimi Arikunto apabila jumlah 
populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua. Sebaliknya jika populasinya 
lebih dari 100 dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%. Untuk pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu 15% dari jumlah populasi yang ada yakni 460 
KK. untuk menghitung jumlah sampel yang di ambil maka 460X15%= 69 KK 
digenapkan menjadi 70 KK. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang cukup signifikan dengan nilai koefisien (r) sebesar 0,542 atau 
(54,2%) berada pada rata-rata interval 0,40-0,599. Hal ini berarti variable 
independent (Kunjungan Pariwisata) menjelaskan berpengaruh terhadap variable 
dependent (Peningkatan Ekonomi) yang berarti cukup berpengaruh. Dan koefisien 
Determinasi sebesar 0,294 atau (29,4%). Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang cukup signifikan antara Kunjungan Pariwisata Danau Sungai Sorik 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai Sorik Kecamatan 
Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi.  
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The background of this research is that tourism is one of the main sectors in 
development which is continually being developed by the government. On the one 
hand, this tourism development provides quite high economic benefits. This 
economic advantage has an effect on increasing regional income in general and 
the welfare of the surrounding community in particular. This research aims to 
know the effect of the Sorik River Lake Tourism Visits on the Economic 
Improvement of the Community in Sungai Sorik Village, Kuantan Hilir Seberang 
sub-District, Kuantan Singingi Regency. The research method used in this 
research is the quantitative method with the Correlations Coefficient Product 
Moment data analysis technique using the tools SPSS 17.0 program. Data are 
collected from observation, questionnaires and documentation. The population in 
this study is 460 families. The sampling technique in this study is based on  
Suharsimi Arikunto’s view in which if the total population is less than 100, it is 
better to take all. Conversely, if the population is more than 100, it can be taken 
10% -15% or 20% -25%. The sample in this study is 15% of the total population, 
namely 460 households. To calculate the number of samples taken, 460X15% = 
69 households or 70 households. The results showed that there was a significant 
effect with the coefficient (r) of 0.542 or (54.2%) being in the average interval 
0.40-0.599. This means that the independent variable (Tourism Visits) explains 
that it has an effect on the dependent variable (Economic Improvement) which 
means that it is quite influential. And the coefficient of determination is 0.294 or 
(29.4%). The researcher concluded that there was a significant effect between the 
Sorik River Lake Tourism Visit and the Community Economic Improvement in 
Sungai Sorik Village, Kuantan Hilir Seberang sub-District, Kuantan Singingi 
Regency. 













Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Alhamdulillahirrobbi’alamin, tiada kata yang indah yang patut diucapkan 
kecuali syukur  kehadirat Allah  Subhanahuwata’ala yang telah memberikan 
rahmad, taufik  dan hidayahnya kepada penulis, sehingga penulis memiliki 
kemampuan dan kekuatan untuk membangun hidup lebih cerah dengan tetap 
berada dalam hidayahnya. Terutama dalam menyelesaikan skripsi ini dengan 
judul “Pengaruh Kunjungan Pariwisata Danau Sungai Sorik Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan 
Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi”. Sebagai salah satu persyaratan 
guna mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Shalwat beserta 
salam selalu penulis tunjukan kepada nabi Muhammad shalalahu alaihi wassalam 
yang telah berjuang merubah peradaban dunia dari keburukan menjadi lebih baik. 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari bahwa tidak dapat 
terselesaikan tanpa bimbingan dan bantuan orang lain dari berbagai pihak, oleh 
karena itu penulis dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada: 
1. Orang Tua Penulis, Ayahanda Sumardi (Alm) dan Ibunda Suriati yang telah 
mendoakan dan memberikan dukungan agar menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik dan benar. 
2. Bapak Prof. Dr. Suyitno, M.Ag selaku Plt Rektor UIN Suska Riau yang telah 
memberi izin dan waktu untuk menimba ilmu di perguruan tinggi ini. 
3. Bapak Dr. Nurdin, MA selaku Dekan beserta wakili dekan I bapak Dr. 
Mardzuki, M.Ag Wakil Dekan II Bapak Dr. Toni Hartono, M.Si dan Wakil 
Dekan III Bapak Dr. Azni, M.Ag berserta staf dan karyawan Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Suska Riau yang telah memberikan rekomendasi kepada 
 
iv 
penulis untuk melakukan penelitian ini. 
4. Ibu Dr.Aslati, M.Ag selaku Ketua Jurusan Pengambangan Masyarakat Islam 
dan bapak Mukhlasin, M.Pd selaku Sekretaris Jurusan Pengambangan 
Masyarakat Islam yang telah memberi motivasi dan kemudahan berurusan 
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
5. Ibu Yefni, M.Si selaku Pembimbing Skripsi yang telah meluangkan waktu 
begitu banyak dan selalu ada jika penulis memerlukan bimbingan dalam 
penyelesain skripsi ini. 
6. Bapak Drs. Syahril Romli, M.Ag selaku Penasehat Akademis yang telah 
meluangkan waktu sebanyak-banyak terhadap penulis dalam mempermudah 
segala urusan penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik. 
7. Bapak ibu dosen jurusan Pengembangan Masyarakat Islam yang tidak bisa 
penulis sebutkan namanya satu persatu yang telah memberikan ilmu selama 
penulis menuntut ilmu di perguruan tinggi ini. 
8. Bapak ibu staf dan pegawai selingkungan fakultas dakwah dan komunikasi 
yang telah meluangkan waktunya untuk melayani penulis dan mempermudah 
dalam mengurus selaga macam surat. 
9. Bapak Sariono selaku Kepala Desa Sungai Sorik yang telah memberi izin 
kepada penulis untuk melakukan penelitian sehingga penulis bisa 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
10. Kepada seluruh lapisan masyarakat Desa Sungai Sorik yang telah memberi 
penulis kesempatan dalam melakukan penelitian ini sehingga penulis bisa 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
11. Abang  Ales Putra, A.md dan kakak Endra Wita beserta adek Sandi dan 
Sriwinda Nia selaku saudara kandung dan juga abang Agus Ponadi dan Rini 
Melinda, SE selaku abang ipar dan kakak ipar sekaligus keponakan perempuan 
satu-satunya yang paling penulis sayangi Stevani Dwi Putri yang telah 




12. Kakak Nurhaida zaita, S.Sos, kakak Novi Widya Astuti, S.Sos dan kakak 
Kurnia Harfiani, S.Sos selaku senior Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 
angkatan 2015 dan 2016 yang telah membantu dalam segala aspek sihingga 
penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
13. Buat teman-teman penulis di jurusan Pengembangan Masyararakat Islam 
angkatan 2017 terutama untuk Erianto Firzani, Andra Rahmad Dan Faizal serta 
keluarga besar Sparkle’17 mohon maaf tidak disebutkan satu persatu. 
14. Anang, Dodi, Al-Fanizat, Andre, Beni, Tama, Arfan, Muthia, Mifta, Yosi, 
Amel, Nur, Husnaini, Qonita, Dian, dan Icha selaku kawan-kawan KKN-DR 
Tuah Karya tahun 2020 yang telah memberikan masukan dan dukungan 
sehingga penulis menyelesaikan skripsi ini dengan baik penulis senang bisa 
kenal sama kalian semua. 
15. Erianto, Jufri, Alal, Raja, Ami, Zila, Septina, Susi, dan Diyah selaku kawan-
kwan magang LAZ Swadaya Ummah tahun 2020 yang telah memberikan 
masukan dan dukan sehingga penulis menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat 
kekurangan serta kesalahan, untuk itu penulis mengharapkan adanya masukan 
berupa kritik maupun saran dari berbagai pihak untuk kesempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya penulis mengarapkan semoga ini dapat berguna bagi kita semua. 
 














Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan 
Tuhanmu yang maha mulia Yang mengajarkan manusia apa 
yang tidak diketahuinya (QS Al- Alaq1-5) 
Maka nikmat tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan? (QS. Al- Rahman 13) 
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang orang Yang 
beriman diantaramu dan orang orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat (QS Al-Mujadilah 11) 
“Yang Utama Dari Yang Segalanya” 
Sujud syukur kusembahkan kepada Allah SWT, Tuhan yang 
Maha Agung dan Maha Mulia. Atas takdirmu saya bisa 
menjadi pribadi yang berpikir, berilmu beriman dan 
bersabar. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal 
untuk masa depanku, dalam meraih cita cita saya. 
Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang 
sangat kukasihi dan ku sayangi. 
“Ayah dan Ibu Tercinta” 
Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima kasih yang 
tiada dapat terucap sehingga ku persembahkan karya kecil 
 
vii 
ini kepada ibu dan ayah yang telah memberikan kasih 
sayang berlimpah dari mulai saya lahir hingga besar 
sekarang ini. Lalu teruntuk ibu tercinta, terima kasih atas 
doa yang berlimpah dan tak pernah putus, serta segala hal 
yang telah ibu lakukan, semua yang terbaik cinta, kasih 
sayang, pengorbanan, air mata, dan perjuangan 
mengajarkan, mendidik, menasehati, membimbing, ibu 
adalah ibu terbaik di dunia ini, tidak ada yang dapat 
menandinginya, ibu adalah segala , semoga ini menjadi 
langkah awal kebahagiaan untuk ibu dan ayah, aku sadar 
selama ini belum bisa memberi lebih. 
Terima kasih ibu….. terima kasih ayah 
I love you so much…. love you always and forever 
“My Brother And Sister” 
terima kasih sudah menjadi saudaraku yang hebat, 
pengertian kepada adekmu ini yang terkadang nakal, susah 
dibilangin susah diatur, tapi percayalah aku selalu 
menyayangimu dan mendoakan yang terbaik untukmu, 
terima kasih doanya, semangat dan dukungan, terima kasih 
abang dan kakak, untuk semuanya. 
“Keluarga Besarku” 
Terima kasih semuanya untuk keluarga besarku ayahanda 
Sumardi (Alm) dan Ibunda Suriati selanjutnya Mak Tuo 
 
viii 
(Ema) Mak Tonga (Leha) dan Bg Ales Putra, A.Md, Kak 
Endra Wita, Bg Agus Ponadi, Kak Rini Melinda, SE, 
 Bg Aslim Putra Gunawan, S.Pt Wo Ena, Wo Ani, Wo Nie, Wo 
Iyus, Wo Yeni, Kak Desi Bg Ehen, Bg Latat, Bg Oom, Bg 
Gendun, Bg Ikas, Bg Siam, Sandi, Sri Winda Nia, Stevani Dwi 
Putri, Yogi, Aldo, Jefri, Dedo, Ipat, Deska, Yani, Afgan, 
terima kasih untuk semuanya dan telah menerima ku, tidak 
banyak yang bisa ku ucapkan, aku menyayangi kalian semua 
dengan segenap hati keluargaku yang selalu ada saat suka 
maupun duka, yang selalu menemaniku kalian semua yang 
terbaiklah. 
Terima kasih ................... Love you all 
“Bapak Penasehat Akademik dan Ibu Pembimbing 
Skripsi Ku” 
Bapak Drs. Syahril Romli, M.Ag sebagai Penasehat 
Akademik terima kasih atas waktu dan nasehat bapak 
selama ini, dan Ibu Yefni, M.Si Dosen Pembimbing Skripsi, 
terima kasih atas waktu, nasehat bimbingannya dan 
kesabaran Ibu selama ini dalam mengajari, mengarahkan, 
menunjukkan saya tidak akan lupa akan bantuan bapak 
selama ini 






Terima kasih ku ucapkan kepada rekan seperjuangan 
Pengembangan Masyarakat Islam angkatan 2017 khusunya 
lokal B (Sparkle’17) Tanpa kalian aku tidak berarti, buat 
sahabat menjadi saudara, banyak waktu yang kita habiskan 
bersama sama selama 3,5 tahun ini, makan bersama, belajar 
bersama, suka dan duka bersama, bercerita bersama dan 
masih banyak lainnya tanpa adanya kalian semuanya tidak 
terasa menyenangkan ketika dilalui bersama sama, semoga 
suatu saat nanti kita bisa bertemu lagi dan khusunya 
sahabat istimewa Erianto Firzani, Andra Rahmad, dan 
Faizal, satu satunya yang mengenal dan paham akan diriku, 
terima kasih kawan motivasinya, nasehatnya, aku akan 
berusaha lagi menjadi lebih baik lagi semoga kalian cepat 
nyusul jangan pernah lupakan persahabatan kita ini, semoga 










































Kalau Ingin Sukses 
Hilangkan 2M. 
Malas dan Malu. 
Tulis Dengan Pensil 





ABSTRAK          i 
KATA PENGANTAR        iii 
PERSEMBAHAN         vi 
MOTTO          x 
DAFTAR ISI          xi 
DAFTAR TABEL         xiii 
DAFTAR GAMBAR        xix 
DAFTAR LAMPIRAN        xx 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang        1 
1.2 Penegasan Istilah        3 
1.3 Permasalahan         5 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian      6 
1.5 Alasan Memilih Judul       7 
1.6 Sistematika Penulisan        7 
BAB II TINJAUN PUSTAKA 
2.1 Teori         9 
2.2 Kajian Terdahulu        23 
2.3 Konsep Operasional dan Operasional Variabel    25 
2.4 Hipotesis         27 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian      28 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian       28 
3.3 Populasi dan Sampel       29 
3.4 Teknik Pengumpulan Data      30 
3.5 Uji Validitas        31 
3.6 Uji Reliabilitas        31 





BAB IV GAMBARAN UMUM 
4.1 Sejarah Wisata Danau Sungai Sorik     34 
4.2 Kondisi Desa        38 
4.3 Kondisi Pemerintah Desa       46 
4.4 Visi dan Misi        46 
4.5 Pemangku Kepentingan       50 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Hasil Penelitian        52 
5.2 Pembahasan        68 
BAB VI PENUTUP 
6.1 Kesimpulan        83 
























Tabel 3.1  Intrepretasi Koefisien Korelasi Nilai R     32 
Tebel 4.1  Struktur Kepengurusan Objek Wisata Danau Sungai  Sorik   37 
Tabel 4.2  Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin    39 
Tebel 4.3 Jumlah Penduduk dan Rumah Tangga Berdasarkan Kalsifikasi  
Kesejahteraan         41 
Tabel 4.4  Fasilitas Umus dan Fasilitas Kesehatan     42 
Tabel 4.5  Fasilitas Rumah Ibadah Desa Sungai Sorik     42 
Tabel 4.6  Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian     43 
Tabel 4.7  Jumlah Penduduk Berdasarkan Penyakit Yang Pernah  
Diderita        43 
Tabel 4.8   Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan    44 
Tabel 4.9  Fasilitas Pendidikan Yang Terdapat Di Wilayah Desa   45 
Tabel 4.10  Jumlah Tempat Ibadah      45 
Tabel 4.11  Daftar Nama Aparat Pemerintah Desa Sungai Sorik  
Tahun 2015        49 
Tabel 4.12  Daftar Nama Anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 49 
Tebel 5.1  Jumlah Responden Berdasrkan Jenis Kelamin   52 
Tabel 5.2  Jumlah Responden Berdasarkan Usia    53 
Tabel 5.3  Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan   53 
 
Tabel 5.4  Peluang Pekerjaan Yang Tersedia Sejak Berdirinya Objek 
  Wisata Danau Sungi Sorik      54 
Tabel 5.5  Peluang Usaha Yang Tersedia Sejak Berdirinya Objek Wisata  
Danau Sungai Sorik       54 
Tabel 5.6  Pendapatan Yang Diperoleh Dari Membuka Usaha Dalam 
 Sehari         55 
Tabel 5.7  Apakah bapak dan ibu setuju jika tempat yang nyaman  
 
xiv 
dan sejuk menjadi daya tarik bagi pengunjung untuk  
datang ke objek wisata      56 
Tabel 5.8  Apakah bapak dan ibu yakin pemandangan yang bagus  
 menjadi salah satu daya tarik bagi pengunjung untuk datang 
 ke objek wisata        56 
Tabel 5.9  Apakah bapak dan ibu yakin pengunjung yang datang bisa  
menikmati ruang terbuka hijau sebagai salah satu tempat untuk  
bersantai        57 
Tabel 5.10  Apakah menurut bapak dan ibu dengan di sediakannya  tempat  
bermain anak-anak diobjek wisata danau sungai sorik  
pengunjung merasa puas      57 
Tabel 5.11  Apakah menurut bapak dan ibu dengan tersedianya alat 
transportasi untuk mengelilingi objek wisata pengunjung merasa 
 puas         58 
Tabel 5.12  Apakah bapak dan ibu yakin dengan tersedianya tempat  
berpoto yang bagus dapat meningkatkan jumlah 
pengunjung        58 
Tabel 5.13  Apakah dan ibu setuju dengan adanya caffe terapung  
di objek wisata danau sungai sorik dapat memanjakan  
pengunjung        59 
Tabel 5.14  Apakah bapak dan ibu yakin bila ketersedian wahana bebek  
dayung mampu meningkatkan kepuasan bagi pengunjung 
yang datang        59 
Tabel 5.15  Apakah menurut bapak dan ibu dengan ketersediaan wahana  
bermain anak-anak pengunjung merasa puas    60 
Tabel 5.16  Apakah bapak dan ibu setuju bila disediakan lahan 
 parkir yang luas untuk pengunjung yang datang ke objek  
wisata danau sungai sorik      60 
 
xv 
Tabel 5.17  Apakah bapak dan ibu setuju bila disediakan tempat 
duduk untuk pengunjung yang ingin beristirahat di objek  
wisata danau sorik       61 
Tabel 5.18  Bagaimanakah pelayanan yang diberikan pihak pengelola 
terhadap  pengunjung yang datang ke objek wisata   61 
Tabel 5.19  Apakah bapak dan ibu yakin dengan adanya wisata danau  
sungai sorik masyarakat bisa membuka usaha   62 
Tabel 5.20  Apakah bapak dan ibu setuju jika berjualan dihari libur dapat 
 meningkatkan penghasilan      63 
Tabel 5.21 Apakah bapak dan ibu setuju dengan berjualan di objek 
wisata danau sungai sorik masyarakat memiliki penghasilan  
tambahan        63 
Tabel 5.22 pakah menurut bapak dan ibu penghasilan dari berusaha 
di objek wisata danau sungai sorik dapat memenuhi 
 kebutuhan sehari-hari      64 
Tabel 5.23 Apakah menurut bapak dan ibu keuntungan yang di peroleh  
dari berusaha dapat membantu menutupi modal awal  64 
Tabel 5.24 Apakah bapak dan ibu setuju bila hasil pendapatan yang  
diperoleh  dari usaha dapat memenuhi kebutuhan  
pangan (makan)       65 
Tabel 5.25 Apakah bapak dan ibu setuju bila hasil pendapatan yang  
diperoleh dari usaha dapat memenuhi kebutuhan 
 sandang (pakaian       65 
Tabel 5.26 Apakah bapak dan ibu setuju bila hasil pendapatan yang  
Diperoleh dari usaha dapat memenuhi kebutuhan 
 papan (rumah)       66 
Tabel 5.27 Apakah bapak dan ibu setuju bila hasil pendapatan yang  
diperoleh dari usaha dapat memenuhi kebutuhan pendidikan 
 
xvi 
 anak         66 
Tabel 5.28 Apakah bapak dan ibu yakin jika pendapatan yang diperoleh 
 dapat mempengaruhi kondisi perekonomian menjadi lebih  
baik         67 
Tabel 5.29 Apakah menurut bapak dan ibu dengan adanya usaha dapat  
membantu kesejahteraan keluarga meningkat dengan ditandai 
adanya daya beli masyarakat yang tinggi    67 
Tebel 5.30  Apakah menurut bapak dan ibu dengan adanya usaha dapat 
membantu perekonomian masyarakat sehingga masyarakat 
 merasa sejahtera       68 
Tabel 5.31 Output Validates X (Kunjungan Pariwisata)    69 
Tabel 5.32 Hasil Uji Validatas Variabel X (Kunjungan Pariwisata)  70 
Tabel 5.33 Nilai Reliabelitas Variabel X (Kunjungan Pariwisata)  71 
Tabel 5.34 Output Validatas Y (Peningkatan Ekonomi)    72 
Tabel 5.35 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Peningkatan Ekonomi)  73 
Tabel 5.36 Nilai Reliabelitas Variabel Y (Peningkatan Ekonomi)  74 
Tabel 5.37 Data Hasil Rekapitulasi Variabel X Dan Variabel Y   75 
Tabel 5.38 Hasil Uji Regresi Linear      77 
Tabel 5.39 Intrepretasi Koefisisien Korelasi Product Moment   78 
Tabel 5.40 Korelasi Pengaruh Pariwisata Danau Sungai Sorik Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat     79 
Tabel 5.41 Hasil Regrsi Linear        81 
Tabel 5.42 Koefisien Determinasi (R
2










Gambar 4.1 : Struktur Kepengurusan Objek Wisata Danau Sungai Sorik 

































Lampiran 1  : Kisi-Kisi Intrumen Penelitian 
Lampiran 2  : Kuesioner Penelitian 
Lampiran 3  : Tabulasi Data Variabel X (Pengaruh Pariwisata) 
Lampiran 4  : Tabulasi Data Variabel Y (Peningkatan Ekonomi) 
Lampiran 5  : Hasil SPSS Validitas Variabel X 
Lampiran 6  : Hasil SPSS Validitas Variabel Y 
Lampiran 7  : Hasil SPSS Uji Regresi  
Lampiran 8  : Hasil SPSS Uji Korelasi 
Lampiran 9  : Koefisien Determinasi (R
2
) 
Lampiran 10 : Dokumentasi Lokasi Penelitian 
Lampiran 11 : Surat Penunjukan Pembimbing 
Lampiran 12 : Surat Mengadakan Penelitian Dari Fakultas  
Lampiran 13 : Rekomendasi DPMPTSP Provinsi Riau 
Lampiran 14 : Rekomendasi DPMPTSP Kabupaten Kuantan Singingi 









1.1 Latar Belakang 
Pariwisata merupakan salah satu sektor utama dalam pembangunan yang 
tiada hentinya terus dikembangkan oleh pemerintah. Hal ini disebabkan karena 
pariwisata mempunyai peran yang sangat penting dalam pembangunan Indonesia 
khususnya sebagai salah satu penghasil devisa negara. Sebagai industry 
perdagangan jasa, kegiatan pariwisata tidak terlepas dari peran serta pemerintah 
baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 
Perkembangan sektor pariwisata ini disatu sisi memberikan keuntungan 
ekonomis yang cukup tinggi. Keuntungan ekonomis tinggi ini berpengaruh pada 
pendapatan negara secara umum dan kesejahteraan masyarakat sekitar secara 
khusus. Kehadiran wisatawan dapat diartikan sebagai kehadiran rezeki bagi 
sejumlah orang mulai dari pemandu wisata, tukang parkir sampai dengan 
pedagang. Dengan demikian, sektor pariwisata bukan sekedar memberikan 
keuntungan bagi pelaku-pelaku dibidang pariwisata melainkan juga memberikan 
keuntungan sektor-sektor lain diluar pariwisata. 
Didalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan 
dijelaskan bahwa pembangunan kepariwisataan diperlukan untuk mendorong 
pemerataan kesempatan berusaha dan memperoleh mamfaat serta mampu 
menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global. 
Pengembangan pariwisata yang optimal akan mampu meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu, objek wisata harus 
dikelola dengan baik. Pengelolaan yang baik dan terencana akan berdampak 
positif bagi ekonomi masyarakat dengan melihat keuntungan yang ada 
pengembangan objek wisata sudah sepatutnya setiap daerah yang ada di Indonesia 
berlomba-lomba untuk mengembangkan wisata daerahnya masing-masing. 
Pariwisata di Indonesia salah satu sektor ekonomi penting. Disamping 
sebagai mesin penggerak ekonomi, pariwisata adalah jalur untuk mengurangi 
angka pengangguran. Dalam perekonomian nasional, pariwisata merupakan salah 




penerima devisa. Sektor pariwisata memberikan dampak yang sangat besar bagi 
masyarakat, terutama masyarakat yang berada kawasan atau lokasi yang menjadi 
tujuan wisatawan. Pariwisata merupakan sektor yang harus terus menerus 
dikembangkan oleh pemerintah sebagai pilar pembangunan nasional karena 
mampu menopang perekonomian nasional pada saat dunia sedang mengalami 
krisis. Di beberapa Provinsi di Indonesia sektor pariwisata merupakan sektor yang 
banyak memberikan pendapatan asli di daerah tersebut. 
Provinsi Riau merupakan salah  satu Provinsi yang kaya akan tambang 
minyak bumi, dan surga perikanan, Provinsi Riau juga memiliki tempat wisata 
alam, budaya dan kearifan lokalnya dan aksi sejarah yang menarik untuk 
dijadikan destinasi liburan diakhir pekan dan libur nasional. Dibeberapa 
Kabupaten/Kota yang ada Provinsi Riau kita dapat menemukan pariwisata yang 
menjadi ciri khas dari daerah tersebut dan salah satu tempat wisata yang ada di 
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau adalah Wisata Danau Sungai Sorik. 
Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi juga telah menetapkan pariwisata 
Danau Sungai Sorik sebagai Calender of even (COE) pariwisata Kabupaten 
Kuantan Singingi dan dilaksanakan penyelenggaraannya setiap tahunnya. Festival 
ini baru di buka pada tanggal 16 November 2019 yang di buka langsung oleh 
Bapak Bupati Kuantan Singingi Drs. H. Mursini, M.Si. disaat pembukaan tersebut 
Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi memberikan 6 (enam) unit kereta 
dayung dan langsung diberikan oleh Bapak Bupati Kuantan Singingi Kepada 
Pemerintah Desa Sungai Sorik. 
Objek Wisata Danau Sungai Sorik adalah sebuah danau yang dirancang 
sedemikian rupa untuk tempat rekreasi bagi masyarakat Kabupaten Kuantan 
Singingi. Tempat wisata di Kabupaten Kuantan Singingi ini bisa melakukan 
berbagai kegiatan seperti sepeda dayung, memancing, dan berselfi. Danau sungai 
sorik ini terletak di Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 
Objek Wisata Danau Sungai Sorik ini sangat ramai dikunjungi oleh 
wisatawan lokal atau warga yang berekreasi pada saat libur, seperti hari Sabtu dan 




Danau Sungai Sorik ini secara langsung dengan menggunakan sepeda dayung 
yang telah disediakan. Keunikan Danau Wisata Sungai Sorik dapat dilihat dari 
banyaknya pengunjung yang datang untuk melihat secara langsung keindahan 
Danau Wisata Sungai Sorik itu sendiri. 
Sebagai salah satu tempat wisata yang ramai dikunjungi wisatawan lokal 
untuk memenuhi jasa dan produk, pariwisata dapat menjadi pendorong bagi 
produk sektor lain seperti: makanan, cendramata, dan sebagainya. Dengan adanya 
pariwisata yang maju banyaknya pengunjung yang datang akan berpengaruh 
terhadap perputaran ekonomi yang cukup signifikan. Inilah yang dimamfaatkan 
oleh pedagang yang berjualan di objek Wisata Danau Sungai Sorik khususnya 
masyarakat yang tinggal di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
Dengan adanya objek wisata danau sungai sorik, masyarakat dapat 
membuka usaha disekitaran objek wisata. Kunjungan wisatan akan mengalami 
peningkatan pada hari-hari besar seperti hari Raya Idul Fitri, Tahun Baru, dan hari 
libur besar lainnya. Sejak keberadaan danau wisata Sungai Sorik telihat jelas 
geliat ekonomi masyarakat Sungai Sorik dan sekitarnya.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kunjungan Parwisata Danau Sungai Sorik 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai Sorik Kecamatan 
Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi” 
 
1.2 Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan memahami judul penelitian ini, maka di 
perlukannya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan judul 
penelitian ini adalah Pengaruh Kunjungan Objek Wisata Danau Sungai Sorik 
Terhadap Peningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai Sorik Kecamatan 
Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi. 
1.2.1 Pengaruh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pengaruh adalah 




watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang
.1 
Jadi pengaruh yang di maksud 
dalam penelitian ini adalah sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu 
hal yang memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada. 
1.2.2 Kunjungan Pariwisata 
Kunjungan Pariwisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan 
wisata yang merupakan daya tarik agar orang-orang ingin datang berkunjung 
ke tempat tersebut.
 
1.2.3 Pariwisata Danau Sungai Sorik 
Pariwsata danau sungai sorik adalah sebuah danau yang terletak di 
Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kebupaten Kuantan 
Singing. Yang mana danau ini di rancang sedemikian rupa agar dan di jadikan 
sebagai Tempat wisata yang bisa dikunjungi masyarakat lokal maupun luar 
daerah, dan bisa melakukan aktivitas ekonomi serta berbagai kegiatan seperti 
sepeda dayung, memancing, dan berselfi. 
1.2.4 Peningkatan Ekonomi  
Peningkatan ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan 
dalam menentukan keberhasilan dalam suatu pembangunan. Peningkatan 
ekonomi digunakan sebagai ukuran atas perkembangan dan kemajuan 
perekonomian dari suatu negara atau wilayah karena berkaitan dengan 
aktivitas kegiatan ekonomi masyarakat khususnya dalam peningkatan 
produksi dan jasa. Jadi, peningkatan ekonomi yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah sebuah usaha untuk meningkatkan taraf hidup demi tercapainya 
kesejahteraan masyarakat. 
 
1.3 Permasalahan  
1.3.1 Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang dipaparkan dalam latar belakang masalah bahwa 
persoalan pokok kajian ini adalah Pengaruh Kunjungan Pariwisata Danau 
Sungai Sorik Terhadap Peningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai 
Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi. 
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Berdasarkan persoalan pokok tersebut, maka persoalan-persoalan 
yang terkait  dengan kajian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Adakah Pengaruh Kunjungan Pariwisata Danau Sungai Sorik 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai 
Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan 
Singingi ? 
2. Apakah Kunjungan Pariwisata Danau Sungai Sorik Dapat 
Berpengaruh Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di 
Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 
Kuantan Singingi ? 
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Kunjungan Pariwisata 
Danau Sungai Sorik Terhadap Peningakatan Ekonomi Masyarakat 
Di Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 
Kabupaten Kuantan Singingi ? 
1.3.2 Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian 
ini. Seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka 
penulis memfokuskan pada Pengaruh Kunjungan Pariwisata Danau Sungai 
Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai Sorik 
Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi. 
1.3.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
yang menjadi perumusan masalah penelitian ini adalah Adakah Pengaruh 
Kunjungan Pariwisata Danau Sungai Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Di Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 
Kabupaten Kuantan Singingi ? 
 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 




Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai Sorik Kecamatan 
Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi. 
1.4.2 Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Bagi peneliti sebagai  syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 
sosial (S.Sos) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait Pengaruh 
Kunjungan Pariwisata Danau Sungai Sorik Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai Sorik 
Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
c. Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah 
khasanah keilmuan khususnya keilmuan Pengembangan 
Masyarakat Islam. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 
masukan bagi program-program pemberdayaan msyarakat 
lainnya. 
b. Menambah wawasan penulis khususnya dan masyarakat 
umumnya tentang Pengaruh Kunjungan Pariwisata Danau 
Sungai Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di 
Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
2.4 Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi dasar pertimbangan penulis merasa tertarik untuk 
mengkai dan membahsa masalah ini adalah sebagai berikut: 
1. Masalah ini belum ada yang meneliti khususnya mengenai Pengaruh 




Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir 
Seberang Kabupaten Kuantan Singingi. 
2. Judul yang diteliti sesuai dengan Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam. Peningkatan Ekonomi merupakan salah satu dari ruang lingkup 
PMI. 
 
2.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 6 (enam) bab 
diantaranya sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi latar Belakang Permasalahan, Penegasan 
Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Alasan 
Memilih Judul dan Sistematika Penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Pustaka ini berisi tentang Teori, Kajian Terdahulu, 
Konsep Operasional Variabel dan Hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini teori menguraikan tentang Jenis Pendekatan 
Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel 
Tekni Pengumpulan Data,Validitas Data dan Teknik Analisis 
Data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Berisi tentang gambaran umum subjek penelitian dan Gambaran 
Umum Daerah Penelitian. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai Pengaruh Kunjungan Pariwisata Danau Sungai Sorik 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai 






BAB VI : PENUTUP 
Bab ini merupakan bagian akhir dalam penulisan skrispi ini yang 
terdiri dari kesimpulan bab sebelumnya dan saran-saran yang 
mungkin dapat dijadikan untuk memecahkan masalah yang 











Dalam penjelasan arah dan tujuan penelitian ini, maka perlu diberikan 
beberapa teori dan ketentuan-ketentuan serta aturan-aturan hukum yang dapat 
memberikan solusi yang erat kaitannya dengan masalah penelitian ini yang telah 
dirumuskan di atas, agar dapat memberilkan pemecahan penelitian yang jelas 
dalam menganalisa data maka harus adanya teori sebagai landasan pemikiran 
penelitian ini. 
Terlebih dahulu dikemukakan pengertian teori itu sendiri, teori adalah 
rangkaian konsep dan definisi yang berkaitan serta bertujuan untuk memberikan 
gambaran sistematik tentang suatu fenomena, dengan menunjukan hubungan yang 
khas antara variabel-variabel, dengan tujuan untuk menjelaskan, memperkirakan 
dan menduga fenomena tesebut. 
2.1.1 Pengertian Pengaruh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesa (KBBI) Pengaruh adalah 
daya yang ada atau timbul dari suatu (orang, benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
2
 
 Adapun pengertian pengaruh menurut Uwe Becker, pengaruh adalah 
kemampuan yang terus berkembang dan tidak terlalu terkait dengan usaha 
memperjuangkan dan memaksakan kepentingan.
3
  
Sedangkan menurut Surakhmad pengaruh adalah kekuatan yang 
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya. Didalam 
ilmu statistik Pengaruh adalah hubungan antar dua variabel.
4
 
Berdasarkan pengertian pengaruh diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh yang di maksud dalam penelitian ini adalah sebagai suatu 
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daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang memiliki akibat atau hasil dan 
dampak yang ada. 
2.1.2 Pengertian Kunjungan Pariwisata 
Kunjungan Pariwisata adalah segala sesuatu yang memilik keunikan, 
keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, 
dan hasil buatan tangan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 
wisatawan.. 
Menurut International Union of Official Travel Organization 
(IUOTO), pengunjung yaitu setiap orang yang datang ke suatu negara atau 
tempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud apapun kecuali untuk 
melakukan pekerjaan yang menerima upah, orang-orang yang datang 
berkunjung ke suatu tempat atau negara, biasanya mereka disebut sebagai 
pengunjung yang terdiri dari beberap aorang dengan bermacam-macam 
motivasi kunjungan termasuk didalamnya adalah wisatawan, sehingga tidak 
semua pengunjung termasuk wisatawan. Pengunjung digolongkan dalam dua 
kategori, yaitu: 
1. Wisatawan (tourist) Pengunjung yang tinggal sementara sekurang- 
kurangnya selama 24 jam di negara yang dikunjunginya dan tujuan 
perjalanannya dapat digolongkan kedalam klasifikasi sebagai berikut: 
a. Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan, studi, 
keagamaan dan olahraga. 
b. Hubungan dagang (business), keluarga, konferensi, misi, dan lain 
sebagainya. 
2. Pelancong (exursionist) Pengunjung sementara yang tinggal di suatu 
negara yang dikunjungi dalam waktu kurang dari 24 jam. 
Dari pengertian diatas, maka yang dimaksud dengan Kunjungan 
Pariwsata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan wisata yang 






2.1.3 Pengertian Pariwisata 
Pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari dua kata 
yaitu Pari berarti penuh, seluruh atau semua, dan kata Wisata yaitu 
perjalanan.
5
 Menurut Wahap dalam Bagus pariwisata mengandung tiga unsur 
antara lain; manusia, yaitu unsur insani sebagai pelaku pariwisata; tempat, 
yaitu unsur fisik yang sebenarnya tercakup oleh kegiatan itu sendiri; dan 
waktu, yaitu tempo yang dihabiskan dalam perjalanan tersebut dan selama 
berdiam ditempat tujuan. Jadi, defenisi Pariwisata adalah salah satu industri 
baru yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cepat dalam 
hal kesempatan kerja, pendapatan, dan taraf hidup.
6
 
Beda halnya dengan Wahap dalam Bagus, menurut Undang-undang 
No. 10 tentang kepariwisataan yaitu daya tarik wisata adalah segala sesuatu 
yang memiliki keindahan, keunikan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau 
tujuan kunjungan wisatawan dan daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya 
disebut destinasi pariwisata. Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yaitu 
Pari yang berarti banyak, penuh atau berputar-putar, dan Wisata yaitu 
perjalanan, jadi Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat yang 
lain. 
Pariwisata juga merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan 
perjalanan untuk rekreasi yang dilakukan ke suatu tempat di luar dari daerah 
nya yang bersifat sementara yang dalam kegiatan itu telah disediakan 
fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh pihak pemerintah, swasta, dan 
masyarakat sekitar lingkungan tempat wisata. Pariwisata juga merupakan 
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan yang secara langsung 
menyentuh dan melibatkan masyarakat sehingga membawa berbagai dampak 
terhadap masyarakat setempat. 
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Pariwisata tidak hanya sebagai daerah tujuan yang ingin di kunjungi 
karena daya tariknya, tetapi pariwisata juga merupakan salah satu mesin 
penggerak perekonomian dunia yang terbukti mampu memberikan kontribusi 
terhadap kemakmuran sebuah negara. Pembangunan pariwisata mampu 
menggairahkan aktivitas bisnis untuk menghasilkan mamfaat sosial, budaya, 
ekonomi yang sangat signifikan bagi suatu negara. 
Definisi lain mengatakan bahwa pariwisata adalah suatu kegiatan yang 
berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi, pelancongan, tourisme. 
Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan pariwisata, 
sedangkan orang yang melakuan wisata adalah wisatawan. 
Pariwisata didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan yang dilakukan 
secara sukarela dan bersifat sementara, serta perjalanan itu sebagian atau 
seluruhnya bertujuan untuk menikmati objek dan daya Tarik wisata. 
Sedangkan pariwisata segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha yang terkait 
dibidang tersebut. Istilah pariwisata berhubungan erat dengan pengertian 
perjalanan wisata yaitu sebagai perubahan tempat tinggal sementara 
seseorang di luar tempat tinggalnya karna suatu alasan dan bukan untuk 
melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata 
merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan 
tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan hasrat ingin 
mengetahui suatu. Dapat juga karena kepentingan yang berhubungan dengan 
kegiatan olahraga untuk kesehatan, konvensi, keagamaan, dan keperluan 
usaha yang lainnya. 
Semua definisi yang dikemukakan di atas selalu mengandung 
beberapa unsur pokok diantaranya sebagai berikut:
7
 
1. Adanya unsur Travel (Perjalanan), yaitu pergerakan manusia dari satu 
tempat ketempat yang lain. 
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2. Adanya unsur tinggal sementara ditempat yang bukan merupakan 
tempat tinggal yang biasanya, dan  
3. Tujuan utama dari pergerakan manusia tersebut bukan untuk mencari 
penghidupan/pekerjaan ditempat yang dituju. 
Pengembangan pariwisata juga dapat meningkatan aspek keterkaitan 
antar sektor ekonomi. Spillane menjelaskan bahwa jarang ada industri dengan 
banyak hubungan atau keterkaitan (linkages) seperti industri pariwisata. 
Pariwisata mempunyai pengaruh yang signifikan pada jumlah sektor ekonomi 
termasuk transportasi, penjualan eceran, usaha grosir, manufaktur dan 
produsen jasa-jasa. Unsur Penting Dalam Objek Wisata. 
Adapun unsur penting dalam objek wisata ini adalah sabagai berikut: 
1. Daya Tarik 
Daya tarik merupakan faktor utama yang menarik wisatawan 
mengadakan perjalanan mengunjungi suatu tempat, baik suatu tempat primer 
yang menjadi tujuan utamanya, atau tujuan sekunder yang dikunjungi dalam 
suatu perjalanaan primer karena keinginannya untuk menyaksikan, 
merasakan, dan menikmati daya tarik tujuan tersebut. Sedangkan daya tarik 
sendiri dapat diklasifikasikan kedalam daya tarik lokasi yang merupakan daya 
tarik permanen. 
2. Industry dan Usaha Pariwisata 
Industry dan usaha pariwisata yang saling terkait dalam rangka 
menghasilkan barang dan jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam 
menyelengarakan pariwisata. 
Berdasarkan Pasal 14 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tetang 




1. Jasa Transportasi Wisata 
Yakni merupakan usaha khusus yang menyediakan 
angkutan dalam kebutuhan untuk kegiatan pariwisata tersebut. 
 
                                                             




2. Jasa Perjalanan Wisata 
Merupakan usaha biro perjalanan wisata dan usaha agen 
perjalanan wisata. Usaha biro perjalanan wisata meliputi usaha 
penyediaan jasa perencanaan perjalanan atau jasa pelayanan dan 
penyelenggaraan pariwisata, Usaha agen perjalanan wisata meliputi 
usaha jasa pemesanan sarana, seperti pemesanan tiket dan 
pemesanan pengurusan dokumen perjalanan. 
3. Jasa Makanan dan Minuman 
Merupakan usaha jasa penyediaan makanan dan minuman yang 
dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan 
dapat berupa restoran, kafe, rumah makan, dan bar/kedai minum. 
4. Jasa Penyediaan Akomodasi 
Merupakan usaha yang menyediakan pelayanan penginapan 
yang dapat dilengkapi dengan pelayanan pariwisata lainnya. Usaha 
penyediaan akomodasi dapat berupa hotel, villa, pondok wisata, bumi 
perkemahan, persinggahan karavan, dan akomodasi lainnya yang 
digunakan untuk tujuan pariwisata 
5. Jasa Penyelenggaraan Kegiatan Hiburan dan Rekreasi. 
Merupakan usaha yang ruang lingkup kegiatannya berupa 
usaha seni pertunjukan, arena permainan, karaoke, bioskop, serta 
kegiatan hiburan dan rekreasi lainnya. 
Apabila salah satu unsur tidak tersedia, yang mengakibatkan 
perjalanan wisata yang dilakukan wisatawan tidak dapat memberikan 
kepuasan sebagaimana yang diharapkan. Bagi wisatawan, sebenarnya dengan 
tersedianya sarana kepariwisataan diatas belum sepenuhnya dapat dianggap 
mencukupi kebutuhan, apabila daerah tujuan wisata yang dikunjungi tidak 
terdapat industri lain yang dapat mendukung pemenuhan kebutuhannya, 
antara lain bidang perdagangan, keuangan, perbankan, telekomunikasi, 
kesehatan, dan lain-lain. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 





1. Harus mampu bersaing dengan objek wisata yang ada di tempat 
lain. 
2. Harus tetap, tidak berubah dan tidak berpindah-pindah kecuali dari 
bidang pembangunan dan pengembangan. 
3. Harus memiliki sarana dan prsarana yang memadai serta serta 
mempunya ciri-ciri khas tersendiri. 
4. Kemampuan untuk mendorong dan meningkatkan perkembangan 
kehidupan. 
5. Ekonomi dan sosial budaya masyarakat. 
6. Nilai-nilai agama, adat istiadat, serta nilai-nilai di dalam 
masyarakat. 
7. Kelestarian budaya dan mutu lingkungan hidup. 
8. Kelanjutan dari usaha pariwisata itu tersendiri.9 
3. Layanan Kepada Pengunjung 
Layanan kepada pengunjung yaitu banyak menyediakan berbagai 
tempat-tempat di mana tempat tersebut berguna untuk para pengunjung 
seperti:  
a. Mushollah 
b. tempat parker 
c. WC (Toilet) dan, 
d. Juga tempat beristirahat yang gunanya untuk memuaskan para 
pengunjung yang datang. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pariwisata 
adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 
orang yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara, serta perjalanan 
itu sebagian atau seluruhnya bertujuan untuk rekreasi atau menikmati objek 
dan daya tarik wisata, dengan indikator indikatornya sebagai berikut: 
1. Daya Tarik Wisata 
2. Industry dan Usaha Pariwisata 
3. Layanan Kepada Pengunjung. 
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2.1.4 Dampak Pariwisata 
Dampak Pariwisata adalah akibat banyaknya jumlah wisatawan lokal 
dan asing yang mengunjungi suatu tempat wisata yang ada di Indonesia, 
sebab oleh panorama atau keindahan alam di Indonesia yang sangat beragam. 
Membuat warga atau masyarakat yang ada didekat tempat wisata tersebut dari 
segi perekonomian mulai membaik atau bahkan meningkat karena adanya 
tempat wisata tersebut. Banyak dampak yang ditimbulkan oleh pariwisata itu 
sendiri mulai dari ekonomi, sosial budaya dan lain-lain. Adapun dampak  
pariwisata bagi ekonomi di antaranya sebagai berikut:
10
 
1. Menghasilkan Pendapatan Bagi Masyarakat 
Setiap kegiatan wisata menghasilkan pendapatan, khususnya 
bagi masyarakat setempat. Pendapatan itu dihasilkan dari transaksi 
antara wisatawan dan tuan rumah dalam bentuk pembelanjaan yang 
dilakukan oleh wisatawan. Pengeluaran wisatawan terdistribusi tidak 
hanya ke pihak-pihak yang terlibat langsung dalam industri pariwisata 
seperti hotel, restoran, biro perjalanan wisata, dan pemandu wisata. 
Distribusi pengeluaran wisatawan juga diserap ke sektor pertanian, 
sektor industri kerajinan, sektor angkutan, sektor komunikasi, dan 
sektor lain yang terkait. 
2. Menghasilkan Lapangan Pekerjaan  
Pariwisata merupakan industri yang menawarkan beragam 
jenis pekerjaan kreatif sehingga mampu menampung jumlah tenaga 
kerja yang cukup banyak. Sebagai contoh wisatawan yang bersantai di 
pantai dapat memberikan pendapatan bagi penjual makan minum, 
penyewa tikar, pemijat, dan pekerja lain. 
3. Meningkatkan Struktur Ekonomi  
Peningkatan pendapatan masyarakat dari industri pariwisata 
membuat struktur ekonomi masyarakat menjadi lebih baik. 
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Masyarakat bisa memperbaiki kehidupan dari bekerja di industri 
wisata. 
4. Membuka Peluang Investasi  
Keragaman usaha industri pariwisata memberikan peluang 
bagi para investor untuk menanamkan modal. Kesempatan 
berinvestasi di daerah wisata berpotensi membentuk dan 
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat.  
5. Mendorong Aktivitas Wirausaha (Interpreneurships)11 
Adanya kebutuhan wisatawan saat berkunjung ke dinasti 
wisata mendorong masyarakat untuk menyediakan kebutuhannya 
dengan membuka usaha atau wirausaha. Pariwisata membuka peluang 
untuk berwirausaha dengan menjajakan berbagai kebutuhan 
wisatawan baik produk barang maupun produk jasa. 
2.1.5 Dampak Posistif Pariwisata Bagi Ekonomi 
Menurut Pitana dan Diarta menyebutkan bahwa dampak positif 




1. Pendapatan dari pengeluaran valuta asing. 
2. Menyehatkan neraca pedagang luar negeri. 
3. Pendapatan dari usaha atau bisnis pariwisata. 
4. Pendapatan pemerintah. 
5. Penyerapan tenaga kerja. 
6. Pemamfaatan fasilitas pariwisata oleh masyarakat lokal 
2.1.6 Dampak Negatif Pariwisata Bagi Ekonomi 
Disamping memberikan dampak positif pariwisata juga menimbulkan 
dampak negatif diantaranya sebagai berikut:  
1. Ketergantungan terlalu besar kepada pariwisata. 
2. Meningkatkan angka inflasi dan meroketnya harga tanah. 
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3. Meningkatkan kecenderungan untuk mengimpor bahan-bahan yang 
diperlukan dalam wisata. 
4. Sifat pariwisata yang musiman, tidak dapat diprekdiksi dengan 
tepat, menyebabkan pengambilan modal investasi juga tidak pasti 
waktunya. 
5. Timbulnya biaya-biaya tambahan lain bagi perekonomian setemp 
2.1.7 Dampak Sosial Budaya Pariwisata  
Dampak pariwisata terhadap sosial budaya setempat tidak terlihat 
(abstrak) karena perubahan yang terjadi dalam masyarakat akibat industri 
pariwisata tidak terjadi seketika, tetapi melalui proses. Pengaruh pariwisata 
mirip seperti bola-biliar, dalam hal ini bola sebagai pariwisata dan lubang-
lubang yang ada adalah masyarakat setempat. Bola bergerak secara langsung 
dan tidak langsung berubah masuk ke lubang-lubang yang ada. Akibatnya, 
sering terjadi efek demontrasi di masyarakat (demonstration effect). 
Wisatawan dianggap oleh penduduk sebagai contoh yang lebih baik sehingga 
ia meniru agar mudah berinteraksi. Efek demonstrasi dapat mengembangkan 
dan memajukan masyarakat itu sendiri tetapi juga dapat merusak dan 
memusnahkan masyarakat itu sendiri.
13
 
2.1.8 Dampak Pariwisata Bagi Lingkungan 
Pentingnya lingkungan alam untuk mendukung suatu kawasan 
menjadi daerah tujuan wisata atau objek wisata tidak terbantahkan lagi. 
Meskipun bukan faktor utama atau sutu-satunya yang menarik wisatawan 
untuk berkunjung, tetapi faktor lingkungan dan alam mempunyai pengaruh 
signifikan bagi calon wisatawan mengapa memiloh daerah tersebut sebagai 
daerah tujuan wisata. Di sisi lain, tidak dapat dipungkiri juga aktivitas 
pariwisata disuatu kawasan akan menimbulkan dampak terhadap alam dalam 
derajat tertentu. Hal inilah yang menjadi perhatian besar agar pembangunan 
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2.1.9 Pengertian Peningkatan Ekonomi  
Ekonomi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan (nedds) dan keinginan (wants) untuk meningkatan kualitas 
kehidupan manusia.
15
 Hal ini menggambarkan bahwa kualitas kehidupan 
manusia sangat dipengaruhi oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang 
terjadi ditengah masyarakat tersebut perilaku masyarakat diarahkan dan 
motivasi oleh nilai-nilai dan faktor-faktor yang ada dimasyarakat, misalnya 
pemenuhan kebutuhan dan dan keinginan konsumsi masyarakat di pengaruhi 
oleh hukum ekonomi. 
Ekonomi adalah suatu yang membahas tentang kebutuhan-kebutuhan 
manusia dan sarana dan prasana dalam melakukan pemilihan penggunaan 
sumberdaya yang terbatas guna memenuhi kebutuhan.
16
  
Menurut Sukirno Peningkatan Ekonomi merupakan perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksikan dalam masyarakat dan bertambah dan kemakmuran 
masyarakat meningkat, sehinggga peningkatan ekonomi juga diartikan 
sebagai proses kenaikan kapasitas prosuksi suatu perekonomian yang 
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya  




Menurut Budiono, Peningkatan Ekonomi adalah suatu proses  
pertumbuhan output perkapita jangka panjang yang terjadi apabila ada 
kecendrungan yang bersumber dari proses intern perekonomian tersebut 
bukan berasal dari luar dan bersifat sementara.
18
 
Sedangkan Menurut Simon Kuznet Peningkatan Ekonomi adalah 
sebagai kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk 
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Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 
perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi, dan 
perubahan fundamental ekonomi, jangka panjang suatu negara. Peningkatan 
Ekonomi adalah pertambahan pendapatan agregatif atau pertanbahan output 
dalam periode tertentu, misal dalam satu tahun, atau dengan kata lain 
Peningkatan Ekonomi menunjukan peningkatan kapasitas produksi barang 
dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu. 
Dalam defenisi lain dikatakan bahwa Peningkatan Ekonomi adalah 
suatu hal yang sepenuhnya harus dilakukan guna memberikan kesejahteraan 
kepada masyarakat. 
Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, Peningkatan 
Ekonomi menunjukan peningkatan secara fisik terhadap produksi barang dan 
jasa yang berlaku disuatu negara. Dalam setiap negara, ada beberapa 
indikator yang menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu: 
1. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 
seimbang pula dengan produksi. 
2. Perubahan pendapatan nasional rill dalam jangka waktu panjang. 
3. Pendapatan rill perkapita dalam jangka panjang. 
4. Nilai kesejateraan masyarakatnya. 
Peningkatan Ekonomi diatas yang digagas oleh pakar peningkatan 
ekonomi dan ekonomi liberal berbeda dengan konsep peningkatan ekonomi 
dalam islam. Konsep peningkatan ekonomi dalam islam sebuah ekonomi 




Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpukan bahwa 
Peningkatan Ekonomi adalah suatu proses kenaikan kapasitas produksi dalam 
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suatu pendapatan dan juga merupakan salah satu indikasi dalam suatu 
keberhasilan di dalam segi pembangunan ekonomi. Berdasarkan kesimpulan 
diatas juga terdapat indikato-indikator dalam peningkatan ekonomi 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Menambah Penghasilan. 
2. Terpenuhinya Kebutuhan Hidup. 
3. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.21 
2.1.10 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi  
Beberapa faktor penting yang dianggap berpengaruh cukup besar 
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara diantaranya: 
1. Tanah dan Kekayaan Alam 
Faktor tanah dan kekayaan alam merupakan faktor yang dapat dengan 
mudah digunakan untuk mengembangkan perekonomian suatu Negara. 
Negara dengan kekayaan alam yang tinggi dan memiliki nilai ekonomi tinggi 
akan lebih mudah mengembangkan perekonomiannya dibandingkan dengan 
Negara yang kurang memiliki kekayaan alam.  
Sumber alam atau kekayaan alam dapat menarik investor untuk 
membangun sejumlah industri. Nilai ekonomi dari kegiatan produksi 
pengelolaan kekayaan alam ini dapat menjadi basis pengembangan 
perekonomian jangka panjang. 
2. Mutu Tenaga Kerja dan Penduduk  
Mutu tenaga kerja dan masyarakat suatu negara merupakan salah satu 
faktor penting yang mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh tenaga kerja dan penduduk akan mampu 
meningkatkan produktifitas yang tinggi. 
Selain itu, jumlah penduduk juga akan mempengaruhi cakupan pangsa 
pasar menjadi lebih luas. Jumlah penduduk yang lebih banyak akan 
mendorong meningkatkan sisi permintaan. 
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3. Sumber Daya Modal 
Faktor ketiga yang mempengaruhi kegiatan ekonomi adalah sumber 
daya modal. Ada tidaknya suatu modal sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Untuk negara maju tidak perlu diragukan 
lagi sumber daya modal yang mereka punya sangat mencukupi dalam proses 
kegiatan ekonomi. Dan sebaliknya negara berkembang sangat membutuhkan 
banyak modal untuk proses kegiatan ekonominya. Salah satu upaya untuk 
mendapatkan sumber daya modal pada negara berkembang yaitu dengan 
melakukan pembentukan dan juga pengembangan investasi. Dengan adanya 
pembentukan dan juga pengembangan investasi maka diharapkan dapat 
meningkatkan suatu produktivitas. Modal adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menghasilkan suatu barang dan juga jasa, adapun modal 
dapat meliputi uang, peralatan, teknologi, dan lain-lain. 
4. Teknologi 
Faktor yang terakhir yaitu perkembangan teknologi. Perkembangan 
suatu teknologi sangat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan kegiatan 
ekonomi. Dengan bantuan teknologi maka semua proses produksi dapat 
terlaksana dengan cepat dan akan memberikan hasil yang mempunyai kualitas 
yang tinggi. Teknologi yang semakin berkembang sangat mempengaruhi 
efektifitas dan efisiensi dari suatu produk. 
Teknologi sangat berpengaruh terhadap proses pertumbuhan 
perekonomian suatu negara. Pada negara berkembang masih perlu 
ditingkatkan lagi penggunaan teknologi dalam berbagai bidang kegiatan 
ekonomi, karena hal ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi di negara 
berkembang masih dibawah negara maju. Teknologi merupakan suatu yang 
sangat dibutuhkan dalam berbagai proses pengolahan sumber daya alam. 
Keberadaan teknologi sangat membantu manusia dalam proses pengolahan 
sumber daya alam, dengan adanya teknologi maka kerja manusia tidak begitu 
berat dan semua menjadi mudah dengan waktu yang cepat.
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2.2 Kajian Terdahulu 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 
perbandingan dan acuan. Selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan 
dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan yang 
berkaitan dengan judul diantaranya sebagai berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Farida Karim dengan judul Peningkatan 
Pendapatan Masyarakat Melalui Kegiatan Pariwisata Di Pantai 
Marina Kabupaten Banteng. Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pantai sebagai Marina memiliki potensi pariwisata yang sangat baik 
dan layak ditetapkan sebagai wisata unggulan daerah. Masyarakat di 
kabupaten Banteng telah terlibat dalam Kegiatan Pariwisata Khususnya di 
kawasan Pantai Marina dan sudah mulai menyadari bahwa pariwisata 
dapat menjadi alternatif peningkatan perekonomian. Peran pemerintah 
dalam memajukan pariwisata dirasakan masyarakat sebagai langkah yang 
baik dalam menunjang program pengembangan ekonomi masyarakat. 
2. Skipsi yang ditulis oleh Akhmad Bories Yasin Abdillah, Djamhur 
Hamid dan Topowijono dengan judul “Dampak Pengembangan 
Pariwisata Terhadap Kehidupan Masyarakat Lokal Di Kawasan 
Wisata (Studi Pada Masyarakat Sekitar Wisata Wendit, Kabupaten 
Malang)”. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menunjukkan 
bahwa pengembangan pariwisata memberikan pengaruh yang sangat besar 
terhadap kehidupan masyarakat sekitar khususnya masyarakat Taman 
Wisata Air Wendit. Pemerintah Kabupaten Malang telah melakukan 
banyak perubahan fasilitas wisata serta wahana-wahana permainan yang 
menjdi daya tarik wisata. Saat ini promosi yang dilakukan masih kurang 
maksimal dengan melihat tingkat kunjungan wisata Wendit yang dari 
tahun ke tahun menurun. Kesimpulan kedua yaitu dampak yang 
ditimbulkan dari pengembangan Taman Wisata Air Wendit dari asfek 
sosial diantaranya meningkatkan keterampilan penduduk dengan membuat 
cinderamata, trasformasi mata pencaharian keperkejaan yang lebih baik, 




budaya terlihat masyarakat sekitar masih melestarikan kebudayaan desa 
Mangliawan: mendorong masyarakat sekitar untuk berwirausaha, serta 
meningkatkan pendapatan dari usaha yang dimiliki. 
3. Sripsi yang ditulis oleh Maryetti dan Cyndi Bella Claudia Mahoni, 
dengan judul “Dampak Pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi 
Masyarakat di sekitar Objek Wisata The Lodge Maribaya Kabupaten 
Bandung Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dampak 
sosial ekonomi dari objek wisata terhadap masyarakat daerah setempat 
dikawasan sekitar Objek Wisata The Lodge Maribaya Kabupaten Bandung 
Barat. Dalam penelitian ini pengungkapkan bahwa Obyek Wisata The 
Lodge Maribaya memberikan pengaruh terhadap perkembangan sosial dan 
ekonomi masyarakat sekitar. Untuk dampak sosial ekonomi positif yang 
terjadi berupa masyarakat jadi memiliki pekerjaan, membuka peluang 
usaha, meningkatkan pendidikan. Sedangkan untuk dampak negative 
berupa kemacetan yang terjadi di hari libur dan pencemaran lingkungan. 
4. Skripsi yang di tulis oleh fatur Huda Nur Susilo, dengan judul 
“Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang”. Metode analisis data 
Linear Berganda Variabel bebas jumlah hotel dan restoran, jumlah Obyek 
Wisata jumlah wisatawan dan tingkat pendapatan. Variamel Terikat 
penyerapan tenaga kerja. Jumlah hotel dan restoran, jumlah Objek Wisata, 
jumlah wisatawan dan tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Sedangkan jumlah objek wisata tidak 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada di kecamatan 
Bandungan. 
5. Skripsi yang di tulis oleh Dolina Gitapati yang berjudul “Analisis 
Kunjungan Wisata Objek Wisata Nglimut Kecamatan Limbangan 
Kabupaten Kendal, Yang bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor 
yang mempengaruhi jumlah kunjungan wisata alam nglimut serta 
mengukur nilai ekonomi objek wisata alam nglimut dengan menggunakan 




dilakukan dengan kuesioner terhadap 100 orang pengunjung objek wisata 
nglimut dengan teknik quota accidental sampiling. Untuk mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kunjungan wisatawan nglimut. 
Digunakan ananlisis regresi linier berganda dengan pendekatan OLS 
(Ordinary Least Square). Hasil penenlitian menunjukkan bahwa factor 
biaya perjalanan, waktu luang,lama perjalanan, fasilitas, dan factor 
keindahan alam berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kunjungan 
wisatawan objek wisata alam nglimut. 
Dari ke-5 (lima) penelitian diatas yang melakukan penelitian sebelum 
penelitian sekarang, terdapat beberapa perbedaan dan persamaan, yang mana 
persamaanya adalah sama-sama pembahasan tentang pariwisata, sedangkan 
perbedaanya adalah dalam peneliti ini lebih berfokus pada Pengaruh 
Kunjungan Pariwisata Danau Sungai Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Di Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 
Kabupaten Kuantan Singingi. Selanjutnya perbedaanya, adalah teori dan 
metode yang peneliti sebelumnya dengan penulis lakukan, dan juga terdapat 
perbedaan dalam segi tempat dan tahun penelitiannya. 
 
2.3 Konsep Operasional dan Operasionalisasi Variabel 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi batasan 
terhadap konsep teoritis. Guna untuk menghindari  kesalahpahaman penafsiran 
terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka istilah-istilah pokok dalam 
konsep operasional dan diartikan dalam pengertian khusus yang berlaku dalam 
penelitian ini. 
Pariwisata adalah kegiatan perjalan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara, serta 
perjalan itu sebagian atau seluruhnya bertujuan untuk rekreasi atau menikmati 







Variabel X: Kunjungan Pariwisata 
Kunjungan Pariwisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan 
wisata yang merupakan daya tarik agar orang-orang ingin datang berkunjung ke 
tempat tersebut. Dengan indikator sebagai berikut: 
1. Daya Tarik Wisata. 
2. Industry dan Usaha Pariwisata. 
3. Layanan Kepada Pengunjung. 
Menurut Sukirno Peningkatan Ekonomi berarti perkembanngan kegiatan 
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan oleh 
masyarakat, sehingga Peningkatan Ekonomi juga diartikan sebagai kenaikan 
kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan 
pendapatan nasional. Adanya peningkatan ekonomi, merupakan indikator 
keberhasilan pembangunan ekonomi. 
Ekonomi merupakan suatu kegiatan yang menyebabkan adanya 
peningkatan Produksi, Konsumsi dan Distribusi. 
Variabel Y: Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan Ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan 
dalam menentukan keberhasilan dalam suatu pembangunan. Peningkatan ekonomi 
digunakan sebagai ukuran atas perkembangan dan kemajuan perekonomian dari 
suatu negara atau wilayah karena berkaitan dengan aktivitas kegiatan ekonomi 
masyarakat khususnya dalam peningkatan produksi dan jasa. Jadi, Peningkatan 
Ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah usaha untuk 
meningkatkan taraf hidup demi tercapainya kesejahteraan masyarakat. Dengan 
indikator sebagai berikut : 
1. Menambah Penghasilan. 
2. Terpenuhinya Kebutuhan Hidup. 









Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui hipotesis baru 
didasarka teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis memungkinkan kita 
menghitung teori dengan pengamatan, atau pengamatan dengan teori. Pengelolaan 
data menggunakan SPSS (Statistical Prosuct Service Solution) Versi 17.0. 
Rumusan Hipotesa alternatif (Ha) dan Hipotesa nihilnya (Ho) yang 
ditetapkan adalah: 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kunjungan Pariwisata Danau 
Sungai Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa 
Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Kunjungan Pariwisata Danau  
Sungai Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa 








1.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1.1.1 Jenis Penelitian 
Penelitian yang yang diteliti dengan judul Pengaruh Kunjungan 
Pariwisata Danau Sungai Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Di Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 
Kuantan Singingi. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah meetode penelitian kuantitatif. Metode penelitian Kuantitatif adalah 
suatu bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji suatu permasalahan dari suatu 
penomena, serta melihat suatu kemungkinan kaitan atau hubungan-
hubungannya antar variabel dalam permasalahan yang di tetapkan.
23
 
1.1.2 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. 
Pendekatan Korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan 
dan tingkat hubungan atara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk 
mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel. 
Sesuai dengan judul penulis yang meneliti tentang Pengaruh Kunjungan 
Pariwisata Danau Sungai Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Di Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
 
1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
1.2.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Desa Sungai Sorik Kecematan Kuantan 
Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi. Pemilihan lokasi ini didasari 
atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada dilokasi ini. 
Selain itu, dari segi pertimbangan waktu dan biaya, lokasi penelitian ini dapat 
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penulis jangkau sehingga peneliti dapat melakukan penelitian di tempat 
tersebut.  
1.2.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari bulan Agustus 2020 sampai dengan waktu 
yang tidak ditentukan. 
 
1.3 Populasi dan Sampel 
1.3.1 Populasi  
Populasi adalah keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.
24
 Populasi a dakalahnya terhingga (terbatas) dan tidak terhingga 
(tidak terbatas). Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
25
 Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ada di sekitar 
Pariwisata Danau Sungai Sorik yang berjumlah 460 KK. 
1.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
26
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi. Menurut Suharsimi Arikunto 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
27
 
Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini berpedoman pada 
pendapat Suharsimi Arikunto, Apabila jumlah responden kurang dari 100 
lebih baik di ambil semua. Sebaliknya jika responden lebih dari 100 dapat di 
ambil antara 10%-15% atau 20%-25%.
28
  
Berpijak pada pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah 15% dari populasi yang ada, karena jumlah populasi 
melebihi 100 yaitu 460 KK. Berarti 460 X 15%= 69 KK digenapkan menjadi 
70 KK. Jadi Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 70 KK.  
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1.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, angket, 
dan dokumentasi. 
1.4.1 Observasi 
Obsevasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian  dengan 
jalan-jalan mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan 
secara langsung dan sistematis.
29
Data-data yang diperoleh dalam observasi itu 
dicatat dalam catatan observasi. Kegiatan pencatatan dalam hal ini adalah 
merupakan bagian dari pada kegiatan pengamatan. Instrument yang dipakai 
dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan, dan lainnya. 
1.4.2 Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
30
 Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan 
tertutup ataupun terbuka  dapat diberikan kepada responden secara langsung 
ataupun dikirim melalui pos internet. Skala pengukuran data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rating Scale. Rating Scale adalah jenis skala 
pengukuran yang lebih fleksibel yang di gunakan pengumpulan data untuk 
mengukur sikpa atau persepsi responden terhadap gejala atau fenomena yang 
ada seperti mengukur status sosial ekonomi, unstansi atau lembaga, kinerja 
kepuasan, produktivitas dan lainnya. Pertanyaan ini menggunakan pertanyaan 
positif dengan poin sebagai berikut:  
1. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
2. Untuk jawaban Setuju (S) diberi skor 4 
3. Untuk jawaban Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 
4. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
5. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1  
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Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
dan sebagainya. Dokumentasi yaitu pengumpulan data-data mengenai hal-hal 
yang akan diteliti dan juga berhubungan dengan objek penelitian. 
 
1.5 Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukan tingat-tingkat 
kevalidan data atau kesahilan suatu instrument. Uji validitas diperoleh dengan 
cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel. 
Kemudian hasil korelasi dibandingkan nilai kritis pada taraf signifikan 0.05%.
31
 
Berikut kriteria pengujian validitas: 
1.5.1 Jika rhitung > rtabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka instrummen atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total  
(dinyatakan valid). 
1.5.2 Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka instrument atau 





1.6 Uji Reliabilitas 
 Uji Reliabilitas merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
dianggap baik. Suatu alat ukur dikatan reliable bila alat itu dalam mengukur suatu 
gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukan hasil yang sama. Jadi 
alat yang reliable secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama. Reliabel 
artinya dapat di percaya juga dapat diandalkan sehingga beberapa kali diulang 
hasilnya tetap sama (konsisten). Untuk uji reliabelitas digunakan teknik Guttman 
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Splif-Half Coefficient, dimana suatu insntrumen dapat dikatakan jika handal 




1.7 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistic koofisien korelasi dengan menggunakan beberapa cara: 
1.7.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis ini adalah hubungan secara linear antara satu variabel 
indevenden (X) dengan variabel dependen (Y). analisis ini untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel Y dan X apakah positif atau  negatif dan untuk 




Rumus  :  
Keterangan: 
Y  :  variabel tidak bebas atau variabel terkait 
X  :  variabel bebas 
a  :  nilai intercept konstan atau harga Y bila X=0 
b  :  koofisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 
1.7.2 Koofisisen korelasi 
Adapun interprestasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment 
Intresprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien 
Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,000 Sangat Berpengaruh 
0,60 – 0,799 Berpengaruh 
0,40 – 0,599 Cukup Berpengaruh 
0,20 – 0,399 Tidak Berpengaruh 
0,00 – 0199 Sangat Tidak Berpengaruh 
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Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 
menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu varibel dengan variabel lain. 
Teknik analisa data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, menjelaskan 
permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-angka dengan rumus 
Correlasi Prosuct Moment dengan menggunakan SPSS.
35
 
Rumus Correlasi Product Moment: 
     
  ∑    (∑ ) (∑ )
√*  ∑    (∑ ) + *  ∑     (∑ ) +
 
Keterangan rumus: 
rxy  : Koofisien korelasi product moment 
N  : Jumlah individu dalam sampel 
X  : Angka mentah untuk variabel X 
Y  : Angka mentah untuk variabel Y 
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y.
36
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Wisata Danau Sungai Sorik adalah salah satu objek wisata alam yang ada 
di Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau tepatnya di Desa Sungai Sorik 
Kecamatan Kuantan Hilir Seberang, danau ini mempunyai luas sekitar ± 75 Ha 
dan kedalaman mencapai 2-3 Meter serta berada didekat persawahan masyarakat 
yang hijau sehingga mempunyai panorama alam yang indah. Karena 
pemandangannya yang begitu indah, maka dikembangkan menjadi objek wisata. 
Wisata danau sungai sorik berdiri pada tanggal 12 Desember 2017, 
pencetus atau penggagas pertama Wisata Danau Sungai Sorik adalah bapak 
Sariono selaku Kepala Desa Sungai sorik bekerjasama dengan BUMdes Aur 
Kuning Desa Sungai Sorik. Dalam pengelolaan Objek Wisata ini mengeluarkan 
biaya sekitar Rp.120.000.000,- dana yang di ambil dari APBD yang telah 
disiapkan oleh Pemerintah Desa setempat. Tidak itu saja Objek Wisata Danau 
Sungai Sorik juga mendapat suntikan dana dari Pemerintah Kabupaten/Kota dan 
Provinsi itu berjumlah Rp.200.000.000,-. Dengan adanya suntikan dana yang 
besar sehingga sarana dan prasarana yang ada di Wisata Danau Sungai Sorik 
sangat memadai karena jumlah anggran yang cukup banyak. 
Objek wisata ini selalu ramai dikunjungi pada hari libur Nasional atau 
Akhir Pekan. Objek wisata yang satu ini sangat cocok sebagai tempat berlibur 
bersama keluarga dan anak-anak, karena selain menikmati keindahan danau, kita 
juga bisa mengelilingi danau dengan menyewa bebek dayung yang telah 
disediakan oleh pihak pengelola Objek Wisata Danau Sungai Sorik, sedangkan 
untuk anak muda bisa menikmati keindahan Wisata Danau Sungai Sorik dengan 
cara selfie di tempat wisata yang telah di sedikan. 
Untuk menuju lokasi Wisata Danau Sungai Sorik ini, dari Pekanbaru kita 
bisa menggunakan kendaraan umum atau mobil pribadi dengan lama perjalanan 
sekitar 4 -5 jam karena jaraknya dari pusat Ibu Kota Provinsi sekitar 208 
kilometer. Sedangkan dari  Ibukota Kabupaten/Kota pengunjung bisa menempuh 
jarah sekiar 1 jam karena jaraknya hanya 40 kilometer untuk dari ibu kota 





Selain sebagai tempat bersantai dengan pesona pemandangan air yang 
indah, pihak pengelola Pariwisata Danau Sungai Sorik juga menyediakan 
beberapa fasilitas dan wahana yang dapat nikmati saat berkunjung, diantaranya 
fasilitas Rumah Ibadah, Tempat Parkir, Caffe Terapung, Tempat Berfhoto dan ada 
juga wahana lainnya seperti Bebek Dayung, yang dapat anda sewa untuk 
mengelilingi danau, dan meilihat keindahan sawah yang ada di dekat Wisata 
Danau Sungai Sorik. 

































Struktur Kepengurusan Objek Wisata Danau Sungai Sorik 
No. Nama Jabatan 
1. Sariono Pembina 
2. Gusti Randa, S,Sos Direktur 
3. Nurfadillah, S.Sos Sekretaris 
4. Nora Darmayanti, S.Pd Anggota 
5. Guntor Anggota 
6. Sarif Anggota 
7. Amir  Anggota 
8. Ibra Anggota 
9. Abis  Anggota 
10. Afri Anggota 
11. Danang Anggota 
12. Sandri Anggota 
13. Bujang Rona Anggota 
14. Renji Anggota 
15. Ita  Anggota 
16. Andut Anggota 
17. Resti Anggota 
18. Tari Anggota 
19. Selvi Anggota 
20. Wanti  Anggota 
21. Iyer Anggota 
22. Azizah Anggota 
23. Indah Anggota 
24. Lina Anggota 
 
4.1.2 Fasilitas Objek Wisata Danau Sungai Sorik 




1. Caffe Terapung 
2. Rumah Ibadah 
3. Bebek Dayung 
4. Tempat selfi 
5. Tempat Bermain Anak-Anak 
6. Tempat Parkir 
7. Toilet/WC  
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4.2 Kondisi Desa  
4.2.1 Sejarah Desa Sungai Sorik 
Desa Sungai Sorik pada awalnya merupakan komunitas pemukiman 
penduduk dengan jumlah jiwa yang masih sedikit, tersebar ditepi atau 
didalam aliran sungai batang kuantan dan kawansan perkebunan karet rakyat 
denga pola berkebun secara tradisional. Mata pencaharian penduduk 
disamping bercocok tanam milik sendiri juga bertani, serta bekerja sebagai 
buruh tanam, pemeliharaan dan penderes karet. Karena perkembangan 
berbagai macam jenis tanaman Pertanian atau Perkebunan maka beberapa 
tahun terakhir sebagian kecil masyarakat telah mulai beralih berkebun kelapa 
sawit. 
Desa Sungai Sorik juga memiliki potensi usaha perikanan dimana 
sebagian wilayah sebagian desa terdapat danau dengan total luas ± 75 Ha 
yang di kelilingi 3 desa yaitu Desa Tanjung Putus, Desa Pulai Kulur Dan 
Sungai Sorik, namun karena sulitnya perekonomian  masyarakat maka hanya 
sebagian kecil saja yang dapat memamfaatkan potensi tersebut dan butuh 
perhatian lebih semua pihak (Pemerintah atau Swasta) agar potensi ini bisa 
dimamfaatkan secara secara maksimal, baik untuk usaha perikanan air tawar 
atau sebagai sarana objek wisata air. 
Desa Sungai Sorik juga merupakan sebuah desa yang dulunya berada 
di wilayah Kuantan Hilir namun pada tahun 2012 terjadi pemekaran 
Kecamatan maka Desa Sungai Sorik termasuk kedalam wilayah Kecamatan 
Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singing. Pada awal pemekaran 
Kecamatan dari Huantan Hilir menjadi Kuantan Hilir Seberang, Desa Sungai 
Sorik masih memiliki wilayah yang cukup luas dimana pada tahun 2013 
terjadi pemekaran Desa maka Desa Sungai Sorik terbagi menjadi 2 (dua) 
dimana Sungai Sorik merupakan desa Induk sedangkan hasil pemekaran 
terbentuk Desa Rawang Oguong yang berada di sebelah Selatan Desa Induk. 
Karena sangat dipengaruhi oleh sejarah masyarakat berkebun atau 
bertani maka Desa Sungai Sorik yang kita lihat seperti sekarang ini 




1. Berkembang menjadi desa dengan tipologi Desa Perkebunan Karet 
tradisonal. 
2. Interkasi yang sangat kuat antara masyarakat dengan sumberdaya 
pertanian dan perkebunan. 
3. Kepemilikan lahan pertanian tanaman pangan kurang rata-rata 
kurang dari 0,5 Ha per rumah tangga petani, dan sebagian rumah 
tangga tidak memiliki lahan pertanian sama sekali. 
4. Kawasan danau dengan luas ± 15 Ha diwilayah desa Sungai Sorik 
mempunyai potensi besar untuk dikembangkan baik untuk usaha 
budidaya ikan air tawar maupun sebagai objek wisata. 
4.2.2 Demografi  
Desa Sungai Sorik berbatasan dengan : 
1. Sebelah Barat   : Pulau Baru 
2. Sebelah Timur   : Pulau Kulur 
3. Sebelah Utara   : Tanjung Putus 
4. Sebelah Selata   : Rawang Oguong 
Orbitrasi (Jarak Desa) : 
1. Ke Ibu Kota Kecamatan  : ± 5 KM 
2. Ke Ibu Kota Kabupaten : ± 40 KM 
3. Ke Ibu Kota Provinsi  : ± 208 KM 
Jalan poros sepanjang Desa Sungai Sorik adalah jalan aspal hotmix 
sedangkan jalan desa atau kampong merupakan jalan semenisasi. Desa 
Sungai Sorik terletak di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 
Kuantan Singingi Provinsi Riau. Secara Geografis terletak diderah tropis, 
maka otomatis beriklim tropis dengan tingkat curah hujan tergolong dalam 
curah hujan rendah :  
1. Jumlah curah hujan  : 229,00-1133,0 mm/tahun 
2. Temperatur udara  : 22,0-36,5 oC 
3. Tekanan udara rata-rata : 1.010,5 
4. Jumlah bulan hujan   : 5 Bulan 
5. Suhu rata-rata harian  : 37 
o
C 




Luas wilayah Desa Sungai Sorik terdiri dari:  
1. Tanah Sawah   : 20o Ha 
2. Tanah Kering (Tegal)  : 70 Ha 
3. Pemukiman   : 25 Ha 
4. Tanah Kebut Karet   : 90 Ha 
5. Tanah Kebuh Sawit  : 10 Ha 
6. Fasilitas Umum  : 6 Ha 
7. Kawasan Danau  : 15 Ha 
8. Tanah Lainnya  : 1 Ha 
4.2.3 Keadaan Sosial Budaya 
4.2.3.1 Kependudukan  
Desa Sungai Sorik terdiri dari 3 Dusun, 4 RW, 5 RT dengan penduduk 
beretnis Jawa, Melayu, dan lainnya. Pekerjaan masyarakat pada umumnya 
adalah sebagai Petani Karet, Sawit, Petani Padi, Berkebun dan sabagian kecil 
berprofesi sebgai PNS/Guru. Berdasarkan data administrasi Pemerintah Desa, 
jumlah penduduk tercatat secara admistrasi, jumlah total 861 jiwa. Dengan 
rincian penduduk berjenis kelamin Laki-laki berjumlah 393 jiwa, sedangkan 
berjenis kelamin Perempuan berjumlah 468 jiwa dan penduduk yang berumur 
17 tahun keatas berjumlah 644 jiwa sedangakn berumur 17 tahun kebawah 
sebanyak 217 jiwa. Berkaitan dengan data jumlah penduduk dapat dilihat 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Kategori Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. Umur 17 Tahun Ke Atas 292 352 644 
2. Umur 17 Tahun Ke Bawah 101 116 217 
Total 393 468 861 
 
Agar dapat mendeskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan 
kependudukan di Desa Sungai Sorik dilakukan identifikasi jumlah penduduk 
dengan menitikberatkan pada klasifikasi usia dan jenis kelamin. Sehingga 
akan diperoleh gambaran tentan kependudukan Desa Sungai Sorik yang lebih 
                                                             
38




komfrehensif. Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan deskripsi 
tentang jumlah penduduk di Desa Sungai Sorik berdasarkan usia dan jenis 
kelamin secara detail. 
Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah perempuan usia produktif 
lebih banyak dari jumlah laki-laki. Dengan demikan sebenarnya perempuan 
usia produktif di Desa Sungai Sorik dapat menjadi tenaga produktif yang 
cukup signifikan untuk mengembangkan usaha-usaha produktif  diharapkan 
semakin memperkuat ekonomi masyarakat, sementara ini masih bertumpu 
kepada tenaga produktif dari pihak laki-laki 
Tabel 4.3 




































































Dusun I 183 205 388 6 75 32 113 
Dusun II 115 144 259 6 49 20 75 
Dusun III 101 113 214 5 54 25 84 







                                                             





Fasilitas Umum Dan Fasilitas Kesehatan Desa
40
 
No.  Jenis Fasilitas Jumlah Lokasi 
1. Kantor Kepala Desa 1 Dusun 2 
2. Balai Pertemuan 2 Dusun 1 Dan Dusun 3 
3. Lapangan Sepak Bola   1 Dusun 2 
4. Puskesmas Pembantu 1 Dusun 2 
5. Posyandu 1 Dusun 2 
6. Bidan Desa 1 Dusun 2 
 
 Tabel 4.5  
Fasilitas Rumah Ibadah Desa Sungai Sorik
41
 
No. Fasilitas Rumah Ibadah Jumlah Lokasi 
1. Surau Mukhlisin (Surau Nobi) 1 Dusun 1 
2 Surau Gonjong Darussalam 1 Dusun 1 
3. Suarau Hikmah (Surau Tongah) 1 Dusun 2 
4. Surau Jambu Mawar 1 Dusun 3 
5. Surau Attaqwah (Ongku Putiah) 1 Dusun 3 
6. Masjid Baitus Sa’adah 1 Dusun 3 
 
4.2.3.2 Mata Pencaharian Pokok 
Secara umum mata pencaharian warga masyarakat desa Sungai Sorik 
ada beberapa bidang mata pencaharian, seperti: Petani, Buruh Tani, 
PNS/Guru, Karyawan Swasta, Pedagang, Wiraswasta, Pensiunan, Buruh 
Bangunan/Tukang dan Peternakan. Berdasarkan tabulasi data penduduk yang 
ada di Desa Sungai Sorik jumlah penduduk yang mempunyai mata 
pencahrian dari jumlah tersebut, kehidupannya bergantung pada sektor 
pertanian sebanyak 55,75% dari total jumlah penduduk baik sebagai petani 
pemilik lahan ataupun tidak memiliki lahan pertanian jumlah ini terdiri dari 
buruh tani sebanyak 3,46%  dari jumlah penduduk, yang mempunyai 
pekerjaan tidak tetap 36,47% dari total jumlah penduduk. 
Sementara penduduk yang lain mata pencaharian yang berbeda-beda, 
ada yang berprofesi sebagai PNS/TNI/POLRI, Pedagang, Karyawan Swasta, 
Wiraswasta, Tukang Bangunan, dan lain-lain. 
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Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
42
 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 
1. Petani 450 52,26% 
2. Buruh Tani 30 3,48% 
3. PNS/TNI/POLRI 5 0,58% 
4. Karyawan Swasta 15 1,74% 
5. Pedagang 10 1,16% 
6. Wirausaha 5 0,58% 
7. Pensiunan 2 0,23% 
8. Tukang Bangunan 10 1,16% 
9. Peternak 20 2,32% 
10. Lain-Lain/Tidak Tetap 314 36,47% 
Jumlah 861 100% 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk 
pada sektor pertanian dan tidak memiliki pekerjaan tetap sehingga tingkat 
rata-rata kesejahteraan masyarakat masih rendah. Dengan demikian dari rata-
rata tersebut menunjukan bahwa warga masyarakat Desa Sungai Sorik 
memiliki alternatif pekerjaan selain sektor buruh tani dan  petani. Setidaknya 
karena kondisi lahan pertanian mereka sangat tergantung dengan curah hujan 
alami. Disisi lain, air irigasi yang ada tidak dapat mencukupi untuk kebutuhan 
lahan pertanian di Desa Sungai Sorik secara keseluruhan terutama ketika 
musim kemarau. Sehingga merekapun dituntut untuk mencari alternatif 
pekerjaan lain. 
4.2.3.3 Kondisi Kesehatan 
Tabel 4.7 








2011 2012 2013 2014 2015 
1. Ispa 315 497 512 537 542 
2. Gasritis/Maag 325 378 402 412 431 
3. D. Rematik  311 378 295 408 412 
4. Alergi 273 397 401 399 410 
5. Asma 199 215 193 218 210 
6. Sakit Gigi 79 97 88 101 98 
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Pendidikan adalah satu hal penting dalam memamajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khusunya. 
Dengan tingkat pendidikan yang tinggi  maka akan mendongkrak tingkat 
kecakapan. Tingkat kecakapan juga mendorong tumbuhnya keterampilan 
kewirausahaan. Dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan 
pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan membantu program pemerintah 
untuk pembukaan lapangan pekerjaan baru guna mengatasi pengangguran. 
Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistematika piker atau pola 
pikir individu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih maju. 
Dibawah ini tabel yang menunjukan tingkat rata-rata pendidika warga Desa 
Sungai Sorik. 
Tabel 4.8 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
44
 
No. Kategori Jumlah (Orang) Persentase 
1. Buta Huruf 60 6,97% 
2. Putus Sekolah 5 0,58% 
3. Belum Sekolah 55 6,39% 
4. Sekolah Dasar/Sederajat 178 20,67% 
5. SLTP/Sederajat 204 23,69% 
6. SLTA/Sederajat 334 38,80% 
7. Diploma/S1/S2 25 2,90% 
Jumlah 861 100% 
 
Berdsarkan data kualitatif yang diperoleh menunjukan bahwa di Desa 
Sungai Sorik kenyakan penduduk usia produktif hanya memiliki bekal 
pendidika formal apada level Pendidikan Dasar 20.67% dan Pendidikan 
Menengah SLTP dan SLTA 62.49%. Sementara yang dapat menikmati 
Pendidikan Perguruan Tinggi hanya 2.90%. Dan terdapat 120 jiwa atau 
13.94% Tidak Tamat SD, Putus Sekolah dan Buta Huruf. 
 
 
                                                             





Fasilitas Pendidikan Yang Terdapat Di Wilayah Desa
45
 
Nama Sekolah Jumlah Siswa 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
TK Raudhatul Jannah 6 13 19 
SDN 006 Sungai Sorik 91 86 177 
 
4.2.3.5 Agama 
Dalam pespektif agama masyarakat di Desa Sungai Sorik termasuk 
kategorik kategori masyarakat yang homogen. Hal ini dikerenakan semua 
masyarakat Sungai Sorik beragama Islam. Secara kultural, pegangan agama 
ini didapat dari hubungan kekeluargaan atau kekerabatan yang kental diantara 
mereka. Selain itu perkembangan agama berkembang berdasarkan turunan 
dari orang tua ke anak dan ke cucu. Hal ini agama islam mendominasi di 
Desa Sungai Sorik. 
Informasi yang di peroleh melalui wawancara mendalam dari tokoh-
tokoh tua, bahwa selama ini pola pola-pola hubungan antara masyarakat 
masih banyak di pengaruhi oleh kultur  organisasi islam, sperti NU atau 
Muhammadiyah. Jumlah raumah ibadah desa sungai sorik dapat di lihat 





No. Nama Rumah Ibadah Jumlsh Lokasi 
1. Surau Mukhlisin  1 Dusun1 
2. Surau Gonjong  1 Dusun 1 
3. Surau Darul Hikmah 1 Dusun 2 
4. Surau Jambu Mawar 1 Dusun 3 
5. Surau Attqwa 1 Dusun 3 
6. Masjid Baitus Sa’adah 1 Dusun 3 
Jumlah 6 100% 
Dalam tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Desa 
Sungai Sorik 100% yang beragama Islam dan hanya Rumah Ibadah Umat 
Islam saja baik itu Masjid ataupun Surau/Musholla. 
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4.2.3.6 Keadaan Ekonomi 
4.2.3.6.1 Pembayaran Pajak 
1. Jumlah wajib pajak  : Orang 
2. Target penerimaan pajak : Rp.  
3. Jumlah Anggaran Belanja dan Penerimaan Desa tahun 2015 
Rp.927.638.000,- yang merupakan Dana Perimbangan dari 
Pemerintah Provinsi Riau dan Pemerintah Pusat 
4.2.3.6.2 Sumber Penerimaan Desa Lainnya 
1. Penerimaan Asli Daerah (PAD) 
2. Penerimaan yang berasal dari Pemerintah Provinsi dan Pusat 
 
4.3 Kondisi Pemerintah Desa 
4.3.1 Pembagian Wilayah Desa 
Dengan luas wilayah ± 417 Ha Desa Sungai Sorik Terdiri dari: 
1. Dusun    : 3 Dusun 
2. Rukun Warga   : 4 RW 
3. Rukun Tengga   : 8 RT 
4.3.2 Struktur Organisai Pemerintahan Desa 
Struktur Organisasi Pemerintah Desa terdiri dari Kepala Desa dan 
Perangkat Desa yaitu Sekretaris Desa, Pelaksana Teknis Lapangan dan Unsur 
kewilayaan. 
1. Kepala Desa    : 1 Orang 
2. Perangakat Desa 
2.1 Sekretaris Desa   : 1 Orang 
2.2 Pelaksana Teknis Lapangan : 5 Orang 
2.3 Unsur Kewilayaan  : 15 Orang 
 
4.4 Visi Dan Misi 
Demokratisasi memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintahaan 
dan pelaksanaan pembangunan desa harus mengakomodasi aspirasi dari 




yang ada sebagai mitra pemerintah desa yang mampu mewujudkan peran aktif 
semua masyarakat agar masyarakat senantiasa memiliki dan turut serta 
bertanggung jawab terhadap perkembangan kehidupan bersama sesema sebagai 
warga desa sehingga diharapkan adanya peningkatan tarf hidup dan kesejahteraan 
masyarakat melalui penetapan kebijakan, program dan kegiatan yang sesuai 
dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat. 
Terciptanya kerjasama seluruh masyarakat dan pemerintah dalam 
pembangunan infrstruktur, ekonomi secara musyawarah dan keterbukaan serta 
sebagai tauladan desa yang agamis, intelek, bersih dan berprestasi. Dengan 
mengutamakannya musyawarah mufakat dan memberikan kesempatan kepada 
setiap elemen pemerintah/masyrakat menjalankan tanggung jawab sesuai dengan 
hak dan kewajibannya. 
Atas dasar pertimbangan tersebut diatas, maka untuk jangka waktu 6 
(enam) tahun kedepan diharapkan proses pembangunan di desa, penyelengaraan 
Pemerintah di Desa, pemberdayaan masyarakat desa, partisipasi masyarakat, 
operasional Pemerintahan Desa, tunjangan operasional BPD dan isentif RT/RW 
dapat benar-benar berdasrkan pada prinsip keterbukaan dan partisipasi masyrakat 
sehingga secara bertahap desa Sungai Sorik dapat mengalami kemajuan, untuk itu 
durumuskanlah suatu Visi dan Misi desa yang tepat dan benar. 
4.1.1 Visi Desa 
“Terwujudnya Desa Sungai Sorik Yang Lebih Maju, Mandiri dan 
Religius Serta Menjadikan Desa Sungai Sorik Sebagai Desa Wisata” 
Rumusan visi tersebut merupakan suatu ungkapan dari suatu niat yang 
luhur untuk menjalankan Pemerintahan dan Pembanguna Desa Sungai Sorik 
baik secara individu maupun kelembagaan hingga 6 (enam) tahun kedepan 
mengalami perubahan yang baik dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 
dari segi ekonomi yang dilandasi semangat kebersamaan  dalam  
penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan Pembangunan Menuju  Desa 






4.1.2 Misi Desa 
1. Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan desa yang ada 
sehingga dapat melayani masyarakat secara optimis 
2. Menjadikan masyarakat dan kelembagaan desa sebagai 
penyelanggara pemerintahan dan pelaksana pembangunan yang 
partisipatif 
3. Terwujudnya masyarakat yang aman, tentram dan damai 
4. Melakukan pemberdayaan kepada masyarakat dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
5. Menjadikan masyarakat sebagai pilar pembangunan  utama menuju 
kemandirian desa dalam membangun 
6. Menjadikan Desa Sungai Sorik sebagai Desa Wisata 
Gambar 4.2 
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Daftar Nama Aparat Pemerintah Desa Sungai Sorik Tahun 2015
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No Nama Jabatan 
1. Sariono Kepala Desa 
2. Suharto Sekretaris Desa 
3. Mas’ari Staf Sekretariat Desa 1 
4. Lorianto Habibi Staf Sekretariat Desa 2 
5. Edi Jafar Kepala Urusan Umum 
6. Abd. Gani Kepala Urusan Pembangunan 
7. Tanco Budiman Kepala Urusan Pemerintahan 
8. Sumedi Kepala Dusun 1 
9. Khaidir Kepala Dusun 2 
10. Ridwan Kepala Dusun 3 
11. Pendi. S Ketua RW 1 
12. M. Nur Ketua RW2 
13. R. Rusli Ketua RW 3 
14. Ridwan Ketua RT 1 
15. Abd. Muis Ketua RT 2 
16. Wardi Ketua RT 3 
17. Pendi Ketua RT 4 
18. Samris Ketua RT 5 
19. Mukhtar Ketua RT 6 
20. Rasali Ketua RT 7 
21. Aljunis Ketua RT 8 
22. Nur Fani, A.Md.Keb Bidan Desa 
Tabel 4.12 
Daftar Nama Anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
48
 
No Nama Jabatan 
1. Marjais Ketua 
2. M. Amin Wakil Ketua 
3. Irwanto Sekretaris 
4. Ice Kusnawati, S.Pd.I Anggota 
5. Fitri Sarpita Anggota 
Secara umum pelayanan Pemerintah Desa Sungai Sorik Kepada 
masyarakat cukup memuaskan. Dalam beberapa sesi wawancara langsung 
dengan masyarakata Desa Sungai Sorik yang dipilih secara acak, terungkap 
bahwa dalam memberikan pelayanan pengurusan administrasi kependudukan, 
pertahanan dan lain-lain dikerjakan dengan cepat dan dilayani selama 24 jam, 
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baik pelayanan pada jam kerja di kantor maupun diluar jam kerja di Rumah 
Kepala Desa, Sekretaris Desa atau perangkat desa lainnya. 
4.5 Pemangku Kepentingan 
Para pemangku kepentingan (stakholders) yaitu pihak-pihak yang 
berkepentingan untuk mengatasi permasalahan dan pihak yang akan terkena 
dampak hasil perencanaan pemvangunan di desa antara lain sebagai berikut:  
1. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur 
penyelenggara Pemerintah Desa 
2. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) adalah lembaga yang merupakan 
perwujudan demokrasi dalam penyelengaraan Pemerintah Desa 
3. Lemabag kemasyarakatan atau yang disebut dengan nama lain adalah 
lembaga yang di bentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan mitra 
Pemerintah Desa dalam Memberdayakan Masyarakat, anatara lain sebagai 
berikut: 
3.1 LPMD (Lembaga Pembangunan Masyarakat Desa) 
3.2 RT (Rukun Tetangga) 
3.3 RW (Rukun Warga) 
4. Tokoh masyarakat adalah Tokoh Adat, Tokoh Agama, Tokoh Wanita, 
Tokoh Pemuda dan pembuka-pembuka masyarakat lainnya. 
5. Lembaga kemasyarakatan lain: 
5.1 PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) 
5.2 Karang Taruna 
5.3 Kelompok Tani dan Gapoktan 
6. SKPD (Satuan Kerja Pemerintah Daerah) Kabupaten Kuantan Singingi 
yang berkaitan langsung dengan program pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat  perdesaan 
7. Pemerintah (Pusat, Provinsi dan Kabupaten) yang menggulirkan program 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat dengan pola 





7.1 TPK (Tim Pengelola kegiatan) 
7.2 Kelompok SPP 
7.3 TPU (Tim Penulis Usulan) 
7.4 Tim Monitoring/Tim Pemantau 
7.5 Tim Pemelihara Prasarana Perdesaan (TP3) 










Dari penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat Pengaruh Kunjungan Pariwsata Danau Sungai 
Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Didesa Sungai Sorik 
Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi. 
berdasarkan hasil penelitian analisis dan perhitungan koefisien korelasi, 
pengujian hipotesis serta perhitungan besaran pengaruh variabel X 
(Kunjungan Pariwisata) terhadap variabel Y (Peningkatan Ekonomi). Dapat 
diketahui koefisien korelasi 0,542 yang menunjukkan data bahwa cukup 
berpengaruh terhadap Peningkatan Ekonomi. Hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t di peroleh thitung sebesar 5,321 dan ttabel 1.995 maka 
berdasarkan ketentuan jika thitung lebih besar dari ttabel, hipotesis yang diajukan 
peneliti di terima. Hasil perhitungan besaran Pengaruh Kunjungan Pariwisata 
Danau Sungai Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa 
Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan 
Singingi sebesar 54,2%. 
Maka dapat di simpulkan bahwa Pengaruh Kunjungan Pariwisata 
Danau Sungai Sorik Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa 
Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan 
Singingi berada pada interval 0,40 – 0,599 yang berarti cukup berpengaruh. 
6.2 Saran 
Dikesempatan kali ini sewajarnya penulis memberi beberapa saran 
yang berhubungan dengan Pengaruh Pariwisata Danau Sungai Sorik 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sungai Sorik 
Kecamatan Kuantan Hilir Seberangf Kabupaten Kuanttan Singingi sebagai 
berikut : 
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada pihak pengelola agar 




tentunya akan menjadi daya tarik pariwisata yang ada di Kabupaten 
Kuantan Singingi yang pada akhirnya tentunya dapat menjadi pendapatan 
daerah Kabupaten Kuantan Singingi dan juga dapat meningkatkan 
perekonomian bagi masyarakat di sekitar obyek wisata tersebut dan juga 
bagi para pedagang yang berjualan di obyek wisata ini. 
2. Kepada pengelola Objek Wisata Danau Sungai Sorik dan para pelaku 
usaha diharapkan dapat mengembangkan kawasan wisata tersebut, dan 
menjaga kebersihan serta memberi kenyamanan kepada para pengunjung 
Objek Wisata Danau Sungai Sorik. 
3. Kepada pihak pengelola diharapkan agar dapat memperluas kawasan 
wisata seperti penambahan bangunan caffe, sepada dayung, dan 
memperbaiki serta memperbaharui tepat selfie supaya para pengunjung 
tidak bosan dan juga memperluas kawasan parkir karena begitu banyak 
para pengunjung yang parkir di pinggir jalan dikarenakan tempat parkir 
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KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN 




















1. Daya Tarik 
Wisata 
1. Memiliki tempat yang 
bagus 
2. Pemandangan yang bagus 
3. Tesedianya ruang terbuka 
hijau 
4. Adanya tempat bermain 
anak-anak 
5. Penyedian transportasi  
1,2,3,4,5 1. Observasi 
2. Angket 
3. Dokumentasi 
2. Industry Dan 
Usaha Tempat 
Wisata 
1. Tersedianya tempat 
berpoto, caffe Terapung, 















1. Tersedianya lahan parkir 
bagi pengunjung yang 
membawa motor ataupun 
mobil 
2. Tersedianya tempat duduk 
bagi pengunjung yang 
beristirahat 
3. Pelayanan yang bagus 
terhadap pengunjung 








1. Bertambahnya uang masuk 
setiap bulan 
2. Penhasilan meningkat di 
hari libur 
3. Memiliki penghasilan 
tambahan  
4. Penhasilan dapat memenuhi 
kebutuhan sehari hari 
5. Memiliki keuntungan yang 
dapat menutupi modal awal 








1. Pendapatan dapat 
memenuni kebutuhan 
pangan, sandang, papan dan 
kebutuhan sekolah anak. 






1. Kesejahteraan masyarakat 
meningkat. 
2. Membantu perekonomian 
masyarakat. 










PENGARUH KUNJUNGAN PARIWISATA DANAU SUNGAI SORIK 
TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA 
SUNGAI SORIK KECAMATAN KUANTAN HILIR SEBERANG 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 
B. Identitas Penulis 
1. Nama penulis  : Kornalis 
2. Nim   : 11740113816 
3. Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 
4. Fakultas  : Dakwah Dan Komunikasi 
5. Universitas  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
6. Judul penelitian : Pengaruh Kunjungan Pariwisata Danau Sungai 
Sorik TerhadapPeningkatan Ekonomi Masyarakat 
Di Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir 
Seberang Kabupaten Kuantan Singingi 
7. Kepentingan  : Menyusun karya Ilmiah/Skripsi untuk memperoleh 
gelar Sarjana Sosial (S.Sos)   
C. Identitas Responden 
1. Nama  :     
2. Jenis Kelamin :    
3. Usia  : Tahun   
4. Pekerjaan :    
5. Alamat  :    
D. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah jawaban sesuai dengan pilihan anda 
2. Isilah pada kolom pilihan yang telah disediakan 




E. Variabel X (Kunjungan Pariwisata) 
1. Apakah bapak dan ibu setuju jika tempat yang nyaman dan sejuk menjadi 
daya tarik bagi pengunjung untuk datang ke objek wisata? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
2. Apakah bapak dan ibu yakin pemandangan yang bagus  menjadi salah satu 
daya tarik bagi pengunjung untuk datang ke objek wisata? 
a. Sangat Yakin 
b. Yakin 
c. Kurang Yakin 
d. Tidak Yakin 
e. Sangat Tidak Yakin 
3. Apakah bapak dan ibu yakin pengunjung yang datang bisa menikmati 
ruang terbuka hijau sebagai salah satu tempat untuk bersantai ? 
a. Sangat Yakin 
b. Yakin 
c. Kurang Yakin 
d. Tidak Yakin 
e. Sangat Tidak Yakin 
4. Apakah menurut bapak dan ibu dengan di sediakannya  tempat bermain 
anak-anak diobjek wisata danau sungai sorik pengunjung merasa puas? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 




5. Apakah menurut bapak dan ibu dengan tersedianya alat transportasi untuk 
mengelilingi objek wisata pengunjung merasa puas? 
a. Sangat Puas 
b. Puas  
c. Kurang Puas 
d. Tidak Puas 
e. Sangat Tidak Puas 
6. Apakah bapak dan ibu yakin dengan tersedianya tempat berpoto yang 
bagus dapat meningkatkan jumlah pengunjung? 
a. Sangat Yakin 
b. Yakin 
c. Kurang Yakin 
d. Tidak Yakin 
e. Sangat Tidak Yakin 
7.  Apakah dan ibu setuju dengan adanya caffe terapung di objek wisata 
danau sungai sorik dapat memanjakan pengunjung? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
8. Apakah bapak dan ibu yakin bila ketersedian wahana bebek dayung 
mampu meningkatkan kepuasan bagi pengunjung yang datang? 
a. Sangat Yakin 
b. Yakin  
c. Kurang Yakin 
d. Tidak Yakin 





9. Apakah menurut bapak dan ibu dengan ketersediaan wahana bermain 
anak-anak pengunjung merasa puas? 
a. Sangat Puas 
b. Puas 
c. Kurang Puas 
d. Tidak Puas 
e. Sangat Tidak Puas 
10. Apakah bapak dan ibu setuju bila disediakan lahan parkir yang luas untuk 
pengunjung yang datang ke objek wisata danau sungai sorik? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
11. Apakah bapak dan ibu setuju bila disediakan tempat duduk untuk 
pengunjung yang ingin beristirahat di objek wisata danau sorik? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju  
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
12. Bagaimanakah pelayanan yang diberikan pihak pengelola terhadap 
pengunjung yang datang ke objek wisata? 
a. Sangat Baik 
b. Baik  
c. Kurang Baik 
d. Tidak Baik 







F. Variabel Y (Peningkatan Ekonomi) 
1. Apakah bapak dan ibu yakin dengan adanya wisata danau sungai sorik 
masyarakat bisa membuka usaha? 
a. Sangat Yakin 
b. Yakin 
c. Kurang Yakin 
d. Tidak Yakin 
e. Sangat Tidak Yakin 
2. Apakah bapak dan ibu setuju jika berjualan dihari libur dapat 
meningkatkan penghasilan? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
3. Apakah bapak dan ibu setuju dengan berjualan di objek wisata danau 
sungai sorik masyarakat memiliki penghasilan tambahan? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
4. Apakah menurut bapak dan ibu penghasilan dari berusaha di objek wisata 
danau sungai sorik dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
a. Sangat Terpenuhi 
b. Terpenuhi 
c. Kurang Terpenuhi 
d. Tidak Terpenuhi 




5. Apakah menurut bapak dan ibu keuntungan yang di peroleh dari 
berusaha dapat membantu menutupi modal awal? 
a. Sangat Membantu 
b. Membantu 
c. Kurang Membantu 
d. Tidak Membantu 
e. Sangat Tidak Membantu 
6. Apakah bapak dan ibu setuju bila hasil pendapatan yang diperoleh dari 
usaha dapat memenuhi kebutuhan pangan (makan)? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
7. Apakah bapak dan ibu setuju bila hasil pendapatan yang diperoleh dari 
usaha dapat memenuhi kebutuhan sandang (pakaian)? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
8. Apakah bapak dan ibu setuju bila hasil pendapatan yang diperoleh dari 
usaha dapat memenuhi kebutuhan papan (rumah)? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 





9. Apakah bapak dan ibu setuju bila hasil pendapatan yang diperoleh dari 
usaha dapat memenuhi kebutuhan pendidikan anak? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
10. Apakah bapak dan ibu yakin jika pendapatan yang diperoleh dapat 
mempengaruhi kondisi perekonomian menjadi lebih baik? 
a. Sangat Yakin 
b. Yakin 
c. Kurang Yakin 
d. Tidak Yakin 
e. Sangat Tidak Yakin 
11. Apakah menurut bapak dan ibu dengan adanya usaha dapat membantu 
kesejahteraan keluarga meningkat dengan ditandai adanya daya beli 
masyarakat yang tinggi? 
a. Sangat Membantu 
b. Membantu 
c. Kurang Membantu 
d. Tidak Membantu 
e. Sangat Tidak Membantu 
12. Apakah menurut bapak dan ibu dengan adanya usaha dapat membantu 
perekonomian masyarakat sehingga masyarakat merasa sejahtera? 
a. Sangat Membantu 
b. Membantu  
c. Kurang Membantu 
d. Tidak Membantu 







Tabulasi Data Variabel X  
(Kunjungan Pariwisata) 

























1. 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 50 
2. 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 54 
3. 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 51 
4. 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 56 
5. 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 56 
6. 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
7. 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 55 
8. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
9. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
10. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
11. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
12. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
13. 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 58 
14. 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 58 
15. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
16. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
17. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
18. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
19. 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 54 
20. 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 51 
21. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 
22. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
23. 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 55 
24. 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 55 
25. 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 52 
26. 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 58 
27. 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 55 
28. 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 56 
29. 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 55 
30. 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 
31. 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 57 
32. 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 49 
33. 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 56 
34. 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 56 
35. 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 56 
36. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
37. 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 55 
38. 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 
39. 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 52 
 
 
40. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 51 
41. 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 57 
42. 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 56 
43. 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 53 
44. 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 55 
45. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
46. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
47. 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
48. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
49. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
50. 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 57 
51. 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 57 
52. 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 57 
53. 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 57 
54. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
55. 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 57 
56. 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 57 
57. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
58. 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 57 
59. 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 57 
60. 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 57 
61. 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 58 
62. 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 57 
63. 4 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 54 
64. 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 54 
65. 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 54 
66. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
67. 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4 5 4 49 
68. 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 51 
69. 5 5 4 5 3 5 5 4 3 5 5 5 54 













Tabulasi Data Variabel Y  
(Peningkatan Ekonomi) 


























1. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 48 
2. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
3. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
4. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
5. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
6. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
7. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
8. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
9. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
10. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
11. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
12. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
13. 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 58 
14. 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 57 
15. 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 56 
16. 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 54 
17. 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 58 
18. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
19. 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 51 
20. 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 52 
21. 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 52 
22. 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 56 
23. 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 56 
24. 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 55 
25. 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 57 
26. 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 56 
27. 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 55 
28. 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 57 
29. 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 56 
30. 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 57 
31. 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 58 
32. 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 58 
33. 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 56 
34. 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 57 
35. 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 56 
36. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
37. 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 57 
38. 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 
39. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
 
 
40. 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 57 
41. 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 55 
42. 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
43. 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 56 
44. 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 55 
45. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
46. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
47. 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
48. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
49. 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 53 
50. 5 3 5 3 4 4 5 3 5 5 5 5 52 
51. 5 3 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 54 
52. 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 55 
53. 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 58 
54. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
55. 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 55 
56. 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 53 
57. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
58. 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 56 
59. 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 57 
60. 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 54 
61. 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 55 
62. 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 53 
63. 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 55 
64. 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 56 
65. 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 57 
66. 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 50 
67. 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 53 
68. 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 55 
69. 5 4 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 53 
















Scale Mean if 
Item Deleted 






Alpha if Item 
Deleted 
X 1 51.03 10.550 .499 .818 
X 2 50.99 10.449 .568 .813 
X 3 51.13 9.969 .612 .808 
X 4 51.06 10.258 .586 .811 
X 5 51.16 10.598 .351 .832 
X 6 50.96 10.795 .462 .821 
X7 51.00 10.406 .572 .813 
X 8 51.39 10.327 .421 .826 
X 9 51.36 10.929 .249 .842 
X 10 51.04 10.592 .476 .819 
X 11 50.94 10.373 .585 .812 
X12 50.97 10.260 .655 .807 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .762 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value .724 
N of Items 6
b
 










Equal Length .749 
Unequal Length .749 
 Guttman Split-Half 
Coefficient 
.749 
a. The items are: X1, X2, X3, X4, X5, X6. 




















Alpha if Item 
Deleted 
Y 1 50.89 10.566 .656 .800 
Y 2 51.23 10.150 .388 .821 
Y 3 50.99 10.565 .514 .807 
Y 4 51.34 10.316 .419 .815 
Y 5 51.43 10.393 .281 .836 
Y 6 51.23 9.947 .586 .799 
Y 7 50.97 10.405 .590 .802 
Y 8 51.30 10.068 .516 .806 
Y9 50.91 10.688 .549 .806 
Y 10 50.93 10.705 .521 .807 
Y 11 51.04 10.302 .566 .802 
Y 12 50.91 10.833 .487 .810 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .662 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value .779 
N of Items 6
b
 
 Total N of Items 12 
 Correlation Between 
Forms 
.652 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .790 
Unequal Length .790 
 Guttman Split-Half 
Coefficient 
.786 
a. The items are: Y1, Y2, Y3, Y4, Y5,Y 6. 







Hasil Output Analisis Regresi Linear Sederhana 










t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 25.685 5.655  4.542 .000 
Kunjungan 
Pariwisata 
.539 .101 .542 5.321 .000 




























Kunjungan Pariwisata Pearson Correlation 1 .542 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 70 70 
Peningkatan Ekonomi Pearson Correlation .542 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 70 70 










































 .294 .284 2.954 .294 28.311 1 68 .000 
a. Predictors: (Constant), Kunjungan Pariwisata 
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